PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PENINGKATAN KEMAMPUAN DAN KETERLIBATAN

SISWA KELAS 1lIl SD PANGUDI LUHUR SEDAYU
TAHUN AJARAN 2008/2009

DALAM PEMBELAJARAN MENYIMAK CERITA ANAK
MELALUI MEDIA FILM ANIMASI

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra IndorssmmaDaerah

Oleh:
Theresia Widayanti
051224016

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA, SASTRA INDONESIA, DAN DAERAH
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2010



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PENINGKATAN KEMAMPUAN DAN KETERLIBATAN

SISWA KELAS 1lIl SD PANGUDI LUHUR SEDAYU
TAHUN AJARAN 2008/2009

DALAM PEMBELAJARAN MENYIMAK CERITA ANAK
MELALUI MEDIA FILM ANIMASI

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra IndorssmmaDaerah

Oleh:
Theresia Widayanti
051224016

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA, SASTRA INDONESIA, DAN DAERAH
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2010



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSI

PENINGKATAN KEMAMPUAN DAN KETERLIBATAN
SISWA KELAS III SD PANGUDI LUHUR SEDAYU
TAHUN AJARAN 2008/2009
DALAM PEMBELAJARAN MENYIMAK CERITA ANAK
MELALUI MEDIA FILM ANIMASI

Oleh:
THERESIA WIDAYANTI

NIM : 051224016

Telah disetujui oleh:

Dosen pembimbing

Dr. Yuliana Setiyaningsih Tanggal, 10 Desember 2009



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSI

PENINGKATAN KEMAMPUAN DAN KETERLIBATAN
SISWA KELAS III SD PANGUDI LUHUR SEDAYU
TAHUN AJARAN 2008/2009
DALAM PEMBELAJARAN MENYIMAK CERITA ANAK
MELALUI MEDIA FILM ANIMASI

Oleh :
Theresia Widayanti
NIM: 051224016

Telah dipertahankan di depan Panitia Penguji
pada tanggal 25 Januari 2010
dan dinyatakan telah memenubhi syarat

Susunan Panitia Penguji :

Nama Lengkap
Ketua : Dr. Yuliana Setiyaningsih
Sekretaris 1 Y. F. Setya Tri Nugraha, S. Pd., M. Pd.
Anggota 1 : Dr. Yuliana Setiyaningsih
Anggota 2 : Dr. B. Widharyanto, M. Pd.
Anggota 3 : Drs. P. Hariyanto

Yogyakarta, 25 Januari 2010
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sanata Dharma




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya ini kupersembahkan kepada:

1. Tuhan Yesus Kristus

2. Orangtuaku (Alm. Ibu Christina Rusminah dan Bapakci&nus Sutedjo
Hadisumarto)

3. Kakakku (Petrus Budi Raharjo dan Maria Budi Astuti)

4. Keponakanku (Thomas Eka Bima dan Franciscus Cyta Yshari)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

MOTO

Selama masih ada waktu, teruslah berusaha semampu kita
Kita takkan pernah tau apa yang akan terjadi besok, teruslah berjaga-jaga
Apapun keadaannya, kita harus tetap bersyukur dan bersikap pasrah

Semua pasti akan indah pada waktunya, teruslah bersabar menanti

(Theresia Widayanti)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang saya tulis
ini tidak memuat karya atau bagian karya orang lain, kecuali yang telah disebutkan

dalam kutipan atau daftar pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah.

Yogyakarta, 25 Januari 2010

Penulis

e

Theresia Widayanti

Vi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN
PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya mahasiswi Universitas Sanata Dharma:

Nama : Theresia Widayanti

Nomor Induk Mahasiswa : 051224016

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya memberikan kepada Perpustakaan

Universitas Sanata Dharma karya ilmiah saya yang berjudul

PENINGKATAN KEMAMPUAN DAN KETERLIBATAN
SISWA KELAS I1I SD PANGUDI LUHUR SEDAYU
TAHUN AJARAN 2008/2009
DALAM PEMBELAJARAN MENYIMAK CERITA ANAK
MELALUI MEDIA FILM ANIMASI

beserta perangkat yang diperlukan. Dengan demikian saya memberikan kepada
Perpustakaan Universitas Sanata Dharma hak untuk menyimpan, mengalihkan dalam
bentuk media lain, mengelola dalam bentuk pangkalan data, mendistribusikan secara
terbatas, dan memplubikasikannya di internet atau media lain untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta izin dari saya maupun memberikan royalti kepada

saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Yogyakarta, 25 Januari 2010

Yang menyatakan,

M(@

Theresia Widayanti

Vii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK

Widayanti, Theresia. 2010. Peningkatan Kemampuankdgerlibatan Siswa Kelas
[l SD Pangudi Luhur Sedayu Tahun Ajaran 2008/20D@lam
Pembelajaran Menyimak Cerita Anak Melalui MediantfilAnimasi.
Skripsi S1. Yogyakarta: PBSID, FKIP,USD.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pembedam menyimak melalui
media film animasi cerita anak siswa kelas Ill SBngudi Luhur Sedayu Tahun
Ajaran 2008/2009. Hal ini dilatarbelakangi oleh g pembelajaran menyimak
yang kurang menarik yaitu pembelajarannya dengambpeaan cerita yang
dilakukan oleh guru sehingga siswa merasa kesulitdtuk memahami isi cerita
tersebut. Selain itu, kemampuan dan keterlibatasswasi dalam pembelajaran
menyimak masih kurang. Melalui penelitian ini, déggkan penggunaan media film
animasi cerita anak dalam pembelajaran menyimaktdapningkatkan kemampuan
menyimak siswa.

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelasg dilaksanakan dengan
dua siklus. Setiap siklus meliputi empat tahaptuyél) perencanaan, (2) tindakan,
(3) pengamatan (observasi), dan (4) refleksi. Supgnelitian ini adalah siswa kelas
[l SD Pangudi Luhur Sedayu yang berjumlah 29 siddengumpulan data diperoleh
dari hasil tes menyimak siswa dan hasil observaspek yang dianalisis yaitu
kemampuan menyimak siswa berpedoman pada indikagtiputi: (a) isi gagasan,
(b) organisasi isi, (c) diksi, dan (d) ejaan. Dalbservasi diperoleh dari pengamatan
langsung selama proses pembelajaran. Aspek yanglidia dari hasil pengamatan,
yaitu: (1) keberanian mengungkapkan pendapat, é2ktkan/ peran serta dalam
proses pembelajaran, (3) menghargai pendapat terf@n,kerjasama dalam
kelompok, dan (5) memecahkan masalah.

Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakamusli rata-rata. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata skor menysigaka yaitu sebelum diadakan
tindakan adalah 54,34 meningkat pada siklus | atr$9,41, dan pada siklus I
meningkat menjadi 76,75. Siswa yang mencapai katant belajar adalah pada
kondisi awal hanya 9 atau 31% yang tuntas. Padassik terjadi peningkatan
sebanyak 20 atau 68% siswa yang tuntas. Pada s$ikheningkat sebanyak 29 atau
100% siswa yang tuntas dalam pembelajaran menyiBeklasarkan data observasi
diperoleh data bahwa sebagian besar siswa telkibateaktif proses pembelajaran.
Pada kondisi awal hanya 60% siswa yang terlibatf,aghda siklus 1 terjadi
peningkatan menjadi 75% siswa terlibat aktif, dasdg siklus II mengalami
peningkatan menjadi 93% siswa terlibat aktif. Olarena itu, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media film animasi cerita anaktdapningkatkan pembelajaran
menyimak.
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Saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti yaitoakpisekolah dapat
menyediakan bahan-bahan pembelajaran menyimak ysamgariasi, misalnya:
rekaman puisi, drama, cerita, film dokumenter, dangeng. Media- media tersebut
dapat mendukung peningkatan pembelajaran menyimakneémotivasi siswa dalam
proses pembelajaran menyimak di sekolah. Pihak dapat menerapkan metode
penelitian ini pada kegiatan pembelajaran menyimgkng lain dengan
memperhatikan karakteristik subjek penelitian hasegenis, analisis kebutuhan
siswa, dan kondisi sekolah yang ada. Guru jugéhlelemperhatikan penggunaan
ejaan dan diksi sebelum siswa menulis tanggapafainSéu, guru sebaiknya
membiasakan kepada siswa untuk menggunakan ejaq lyenar pada setiap
tulisannya tidak hanya dalam mata pelajaran baliadanesia juga pada mata
pelajaran yang lain. Peneliti lain dapat mengadakanelitian lain mengenai
peningkatan pembelajaran menyimak dengan media yhatbeda dengan
mengaitkan keempat keterampilan berbahasa, yagnyimak, berbicara, membaca
dan menulis. Media-media yang dapat digunakan antan: film dokumenter,
rekaman puisi, drama, cerita, dan dongeng. Halakan semakin meningkatkan
keempat keterampilan berbahasa yang dimiliki oiglva
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ABSTRACT

Widayanti, Theresia. 2010Ohe raising of student’s in the third grade elenaent
school of Pangudi Luhur Sedayu Year 2008/2009 ctenpe and
involvemend during the listening of children’s stby through animation
movie. Under-graduate thesigogyakarta: PBSID, FKIP, USD.

This research aims to develop activities usinddo&n animation movie for
the third grade Elementary School of Pangudi LuBedayu year 2008/2009. This
research was conducted because listening actiyiteesented were not interesting in
which the teacher read stories to the whole clashat the students met difficulties
to understand the content of the stories. Moreosterdents have lack ability and
participation in listening activities. By condudirthis research, the use of children
animation movie in listening class can develop stug listening ability.

This research belongs to classroom action reseshath is done using two
cycles. Each cycle consists of four steps; (1) ke (2) action,(3) observation, and
(4) reflection. Subject of this research were 28dtgrade students of Pangudi Luhur
Sedayu Elementary School. Data was gathered frst@ning test and observation.
The analyzed aspect is students’ listening abbi@ged on indicators; (a) idea (b)
organization, (c) diction, and (d) spelling. Obs#ion data was gathered from
observations: (1) courage in giving opinion, (2jtiggoation in the learning process,
(3) respect of pairs’ opinion, (4) teamwork, anjigBoblem solving.

Research data was analyzed by using average farmhbeé result shows that
the students’ listening average scores beforerdament was 54, 34, increased into
69, 41 on cycle, and in to 76, 75 on cycle Il. &utd who accomplished complete
learning in the pre-test were only 9 students d¥31n first cycle, it became 20
students or 68%. In the second cycle, the numinereased to 29 students or 100%.
Based on the observation data, many students hese actively involved in the
learning process. In the first condition, 60% af #tudents were active, in first cycle,
75% of the students were active, and in the laste¢cy93% of the students were
active. Therefore, it can be concluded that theafsghildren animation movies can
develop the listening activities.

The researcher suggests the school to provideustistening materials, for
example: poetry recording, drama, stories, filmg &rytales. Those materials can
support the improvement of listening activities amativate the students during
listening activities. Teachers can apply this mdtio the other learning subject by
considering the resemble research subject chaisttestudents needs, and school
condition. The teachers should also pay more avterib the use of spelling and
diction before students write some opinion. Teashshould make students
accustomed to use right spelling in every writirmj anly bahasa Indonesia subject.
Other researchers can conduct other researchegwveloping listening activities
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using different media by connecting four languakjéss listening, speaking, reading,
and writing. Media that can be used are poetryrokog, drama, stories, film, and
fairytale. This will develop students’ four lang@askills.
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BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai pendahuluan. lalyang berkaitan
dengan pendahuluan meliputi: (a) latar belakangarahs (b) rumusan masalah, (c)

tujuan penelitian, (d) batasan istilah, dan (e) feanpenelitian.

A. Latar Belakang Masalah

Manusia membutuhkan keterampilan dalam kehidupaharsbarinya.
Tarigan (1985:1) berpendapat bahwa manusia belmdrahasa, diawali dengan
belajar menyimak, berbicara, membaca, dan diakieingan belajar menuliSetiap
keterampilan itu saling berhubungan erat satu dernygeng lainnya. Keterampilan
berbahasa tersebut dapat diperoleh dan dikuasgadgrraktik dan latihan. Dengan
demikian, manusia dapat mengembangkan keempatakgtéan tersebut secara
terus-menerus.

Salah satu keterampilan berbahasa yang pertama dialiasai adalah
keterampilan menyimak. Menyimak adalah suatu prdsmgatan mendengarkan
lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, Eemah apresiasi, serta
interpretasi untuk memperoleh informasi, menanggsipiserta memahami makna
komunikasi yang tidak disampaikan oleh si pembicardalui ujaran atau bahasa

lisan (Tarigan,1980:19). Keterampilan menyimak radnjal yang penting karena
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menyimak merupakan hal yang mendasari untuk meagkaterampilan berbahasa
yang lainnya.

Keterampilan menyimak ini merupakan salah satu réetpilan yang
dipelajari oleh siswa di sekolah baik tingkat SDMFS dan SMA melalui
pembelajaran materi menyimak. Pembelajaran menyineakebut disesuaikan
dengan materi yang terdapat dalam Kurikulum Tindkatuan Pendidikan (KTSP).
Pada kenyataannya, pembelajaran menyimak kurangdapatkan perhatian di
sekolah dibandingkan dengan pembelajaran keterampiérbahasa yang lainnya.
Hal ini disebabkan oleh adanya materi menyimak ydiagggap tidak terlalu penting
sehingga siswa menjadi tidak memiliki keterampiaenyimak dengan baik. Miriam
E. Wilt melalui Tarigan (1980: 10) mengatakan balpada tahun 1950 jumlah waktu
yang dipergunakan oleh anak-anak untuk menyimakeths-kelas sekolah dasar
kira-kira 60 menit sampai 120 menit sehari. Walaugekolah-sekolah telah lama
menuntut para siswa menyimak secara ekstensifpitgi@ngajaran langsung
bagaimana cara yang terbaik untuk menyimak tetapesdupakan dan diabaikan.

Pembelajaran menyimak dapat diajarkan dengan bamatacam metode
dan media pembelajaran sehingga pembelajaran mekymenjadi menarik dan
menyenangkan. Dengan adanya pembelajaran menyiraak yikemas secara
menarik (metode, media dan materi), siswa menguahltermotivasi untuk belajar
menyimak, namun untuk membuat pembelajaran menyohagiat menarik itu tidak

mudah.
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Pembelajaran menyimak yang menarik tidak dapatepgad dengan
ketersediaan media pembelajaran yang dapat mengyb@mbelajaran menyimak
tersebut. Media pembelajaran merupakan salah satpdnen pembelajaran yang
tidak dapat dilepaskan dalam proses pembelajaramgrélia, 2005:1). Media
pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikateri. Guru dapat
menggunakan media pembelajaran ketika mengajar etis ksehingga materi
pembelajaran dapat diterima siswa dengan jelasirdaraksi guru dan siswa pada
saat pembelajaran di kelas semakin meningkat. iemeimilih media film animasi
dalam penelitian ini dikarenakan media film animagnarik untuk disimak. Media
film animasi juga membantu siswa dalam menyeraprinési sehingga informasi
tersebut dapat diterima dalam memori siswa deng#éa b

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancdgnat (lampiran § yang
dilakukan oleh peneliti, banyak ditemukan permdsata Permasalahan yang muncul
yaitu ada beberapa guru ketika mengajar di kethektmemanfaatkan media yang
ada di sekolah tersebut secara optimal. Alasankaedalah pembelajaran dengan
menggunakan media membutuhkan banyak waktu sehivgltu habis digunakan
untuk menyiapkan media sehingga materi yang akajaréian tidak terselesaikan
dengan baik.

Permasalahan yang lain adalah pembelajaran menykoang menarik di
sekolah SD Pangudi Luhur Sedayu. Guru mengajaratengateri yang ada yaitu
buku paket yang dipakai oleh siswa sekolah terselbuat media yang digunakan

masih bersifat konvensional pembelajarannya kuksergariasi. Selain itu, fasilitas
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dan media pembelajaran yang ada di sekolah tersamgfat sedikit. Permasalahan
tersebut menyebabkan pembelajaran menyimak mekijmdng optimal dan kurang
diminati oleh siswa.

Berdasarkan hal-hal di atas, peneliti beranggapahwla pembelajaran
menyimak di sekolah tersebut perlu ditingkatkannegfg ingin mengadakan
penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan peajaein menyimak di sekolah
tersebut. Oleh karena itu, peneliti merumuskan ljydumelitian yaitu“Peningkatan
Kemampuan dan Keterlibatan Siswa Kelas Il SD Paindwhur Sedayu Tahun
Ajaran 2008/2009 dalam Pembelajaran Menyimak Cetiteak Melalui Media Film

Animasi”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah terseeugliti merumuskan
masalah penelitian ini sebagai berikut.

1) Apakah penggunaan media film animasi dapat mentkgka kemampuan
menyimak cerita anak siswa kelas Il SD Pangudiutu8edayu tahun ajaran
2008/2009?

2) Apakah penggunaan media film animasi dalam pendralajmenyimak cerita
anak dapat meningkatkan keterlibatan siswa kelaSDI Pangudi Luhur Sedayu

tahun ajaran 2008/20097?
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1)

2)

1)

2)

3)

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut.
Meningkatkan kemampuan menyimak cerita anak sisglasklll SD Pangudi
Luhur Sedayu melalui media film animasi tahun aj&t@08/2009.
Meningkatkan keterlibatan siswa kelas Ill SD Pamndudhur Sedayu tahun ajaran
2008/2009 dalam pembelajaran menyimak cerita analelalui media film

animasi.

Batasan lIstilah

Batasan istilah yang digunakan dalam penelitiaadalah sebagai berikut.
Pembelajaran Menyimak

Pembelajaran Menyimak adalah suatu proses yang akenc kegiatan
mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, mésmgiretasikan, dan

mereaksi atas makna yang terkandung di dalamnym(5al 992).

Film Animasi
Film animasi adalah alat yang berbentuk rangkaisisan atau gambar yang
digerakkan secara mekanis dan bersuara sehinggeakanhi layar menjadi

bergerak untuk dilihat dan didengar.

Cerita Anak
Cerita anak adalah cerita yang ditujukan untuk aaredk, dan bukan tentang

anak (Hardjana, 2006:2).
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4) Peningkatan Pembelajaran
Upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dambangkitkan motivasi
belajar peserta didik ke arah pencapaian tujuagdraintuk mewujudkan standar
kompetensi lulusan (SKL) dalam setiap pribadi peselidik sesuai dengan
kebutuhan (Mulyasa, 2008:195)

5) Keterlibatan Siswa
Melakukan kegiatan yang memancing keaktifan sisvaik lsecara mental,

emosional, maupun fisik (Purnomo, 2008: 28)

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat secara teoretis dan
praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkiapat memberikan manfaat bagi
perkembangan ilmu bahasa dalam pendidikan. Penggunadia film animasi dapat
dijadikan media pendukung dalam pembelajaran bahakmesia. Media tersebut
dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar. Bélaj media film animasi ini
dapat meningkatkan efektivitas dan efesiensi prpskgisanaan pembelajaran.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan fe@n praktis bagi
sekolah, guru, dan siswa. Bagi sekolah, penelinamgapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan kurikulum sekolah berdasarkadikaibor-indikator
pembelajaran menyimak yang telah ditentukan daelpim ini juga menjadi bahan
pertimbangan dalam menyusun strategi pembelajasany yilakukan di sekolah.

Manfaat praktis untuk guru ataupun calon guru yéltao animasi yang digunakan
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dalam penelitian ini dapat dijadikan media pemlseta) untuk meningkatkan
pembelajaran agar menarik dan efektif sehingga asisvenjadi termotivasi dan
semangat selama proses pembelajaran berlangsuhgn Sei, penelitian ini

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaranyimak baik proses atau

pun hasil sehingga menghasilkan kualitas siswa paiigpula di sekolah tersebut.

Melalui penelitian ini, ada dua manfaat yang dajye¢roleh siswa. Pertama,
keterampilan menyimak siswa dapat meningkat. Kedpenelitian ini dapat
memberikan pengalaman belajar yang menarik darebarksehingga siswa mampu

mengonstruksi berbagai pengetahuan kebahasaandeaigga
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BAB Il

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan diuraikan mengenai landasan yaog menunjang proses
penelitian ini. Landasan teori ini meliputi: pemieln yang relevan, kerangka teori,

dan hipotesis tindakan.

A. Penelitian yang Relevan

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian ydregtujuan untuk
memecahkan masalah-masalah yang terjadi di daléms Kalam kaitannya dengan
proses pembelajaran. Ada satu penelitian yanghahdgyang dilakukan peniliti lain
yang dapat digunakan untuk mendukung penelitianamara lain: Huda (2008)
meneliti mengenai peningkatan keterampilan mend&agacerita rakyat pada mata
pelajaran bahasa Indonesia melalui penggunaan raediavisual bagi siswa kelas
IV Semester | SDN Mentikan IV Kecamatan PrajuritkulKota Mojokerto tahun
pelajaran 2008/2009. Tujuan dari penelitian tersellalah mengetahui peningkatan
kemampuan keterampilan mendengarkan pada mataamelapahasa Indonesia
dengan menggunakan media audiovisual. Selanjutmanfaat yang diharapkan
adalah peneliti memperoleh wawasan baru dalamdmggunaan media audiovisual.

Subyek penelitiannya adalah siswa kelas IV semds&DN Mentikan 1V
Kecamatan Prajuritkulon Kota Mojokerto tahun petajg2008/2009 yang berjumlah

31 siswa. Data yang diperlukan dalam penelitiasetaut adalah data primer yang
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berupa observasi langsung terhadap aktivitas sdalam pembelajaran. Aspek
indikator keberhasilannya meliputi: penguasaan gagasan, organisasi isi, tata
bahasa, dan gaya bahasa. Data tersebut dianaésigaml menggunakan teknik
statistik deskriptif kuantitatif dan data diambdrdtindakan dua siklus sebagaimana
yang direncanakan. Hasil yang diperoleh dari paaeliersebut adalah peningkatan
kemapuan keterampilan mendengarkan pada mata neeldjahasa Indonesia siswa
kelas IV semester | SDN Mentikan IV Kecamatan Ritijulon Kota Mojokerto
tahun pelajaran 2008/2009 rata-rata baik sangatomaneningkatkan prestasi siswa.
Berdasarkan penelitian yang terdahulu, peneliti yimepulkan bahwa

penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenanipgkatan keterampilan dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran menyimakecemak melalui media film
animasi masih relevan untuk diteliti. Penelitian berbeda dengan penelitian yang
lainnya. Penelitian ini merupakan penelitian tinalakkelas yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, effggn mengenai upaya

meningkatkan pembelajaran menyimak masih jaramgjtdit

B. Kerangka Teori

Dalam subbab ini diuraikan mengenai penjelasan meky kurikulum
pembelajaran bahasa Indonesia SD, media film ancia&scerita anak.
1. Menyimak

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengddgdabang-lambang

lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apreseadia interpretasi untuk
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memperoleh informasi, menanggapi isi, serta memalmaakna komunikasi yang

tidak disampaikan oleh si pembicara melalui ujasdaau bahasa lisan (Tarigan,
1980:19). Tujuan menyimak yang utama adalah untekamgkap dan memahami
pesan, ide serta gagasan yang terdapat pada m@ierbahasa simakan. Selain itu,
menyimak mempunyai tujuan, yaitu: memperoleh faktau mendapatkan fakta,
untuk menganalisis fakta, untuk mengevaluasi falitauk mendapatkan inspirasi,
dan untuk mendapatkan hiburan atau menghibur diri.

Berdasarkan tujuannya, Tarigan (1985:34) dalam iyku“Menyimak
sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa”, menyimaktddipedakan menjadi dua
yaitu: menyimak ekstensifektensive listeninpgdan menyimak intensifir{tensive
listening. Menyimak ekstensif ialah kegiatan menyimak tidamerlukan perhatian,
ketentuan dan ketelitian sehingga penyimak hanymahami seluruh secara garis
besarnya saja. Menyimak ekstensif meliputi: a) rmmaak sosial, b) menyimak
sekunder, dan c) menyimak estetik. Menyimak infeadalah kegiatan menyimak
dengan penuh perhatian, ketentuan dan ketelitilingga penyimak memahami
secara mendalam. Menyimak intensif meliputi: a) ymak kritis, b) menyimak
introgatif, ¢) menyimak penyelidikan, d) menyimakre&tif, €) menyimak
konsentratif, dan f) menyimak selektif.

Ada beberapa faktor yang dapat menentukan keb&hasenyimak. Faktor
penentu keberhasilan menyimak itu mencakup: (1)bpearg, (2) pembicaraan, (3)
situasi, dan (4) penyimak. Selain faktor penentbekieasilan menyimak, terdapat

juga faktor penghambat keberhasilan menyimak. Fagemghambat keberhasilan
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menyimak adalah sebagai berikut.

a. Masih rendahnya minat peserta didik dalam menigi pembelajaran
menyimak. Dengan rendahnya minat belajar pesedik giada pembelajaran
menyimak, mereka akan merasa enggan dalam mengkuatbelajaran dan
hasilnya mereka tidak konsentrasi pada pen#vata Dengan tidak adanya
konsentrasi dan respons positif, seorang pesed&k dpada pembelajaran
menyimak cerita, pembelajaran menyimak tidak dapgtalan dengan baik.

b. Peserta didik dan guru masih mengabaikan pembatajatenyimak karena
menurut mereka keterampilan tersebut sangatlah mu2Engan adanya asumsi
yang seperti ini maka suatu pembelajaran menyinaalg Yoaik tidak akan dapat
terlaksana. Pembelajaran menyimak menurut merekapalean pembelajaran
yang sangat mudah karena pengertian mereka tehtdakgt menyimak masih
rendah. Menurut mereka, menyimak hanyalah merupleggiatan mendengarkan
sesuatu dan semua orang yang tidak tuli pastilggatdmelakukan kegiatan
tersebut.

c. Pembelajaran menyimak yang dilakukan guru di ketessih menggunakan
metode ceramah sehingga kurang memotivasi pesetiia dblam mengikuti
pembelajaran menyimak di kelas sehingga hasilnya poasih rendah.
Penggunaan metode ceramah masih dilakukan kareaadaya kreatifitas guru
dalam mengkombinasikan teknik dan metode pembalaj&eharusnya metode

ini sudah ditinggalkan karena metode ini tidak nendg jiwa aktif peseta didik
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(http://hrbrata.blog.plasa.com/2008/09/27/strateqi-chodel-model-

pembelajaran-bahasa-indonesia-di-sekolah-dasadidkses pada tanggal 1

Oktober 2009).

Penelitian ini menggunakan menyimak intensif yangngarah pada
menyimak kritis. Alasannya kegiatan menyimak idrdhkan pada sesuatu yang jauh
lebih diawasi, dikontrol terhadap suatu hal tetdegang masih perlu di bawah
bimbingan guru. Kegiatan menyimak dalam penelitian diperlukan tingkat
pemahaman yang baik untuk memahami dan menetukammisi mengenai suatu
topik, menginterpretasikan sesuatu hal, menemukaaljan-jawaban atas isi bahan
simakan cerita anak tersebut.

Menyimak kritis ini juga diperlukan konsentrasi gatinggi agar informasi
yang didengar dapat diterima dengan baik. Kegiatanyimak kritis mengarah pada
tujuan untuk memahami, mengingat, dan mengevalumdsimasi yang didengar.
Selain itu, kegiatan menyimak kritis ini menunteintampuan berfikir kritiscfitical
thinking dan juga memerlukan latihan yang menuntut persguaskemampuan
berfikir kritis sehingga kegiatan menyimak kritimrd kemampuan berfikir kritis
saling berhubungan. Manfaat yang diperoleh darnidtag menyimak kritis yaitu agar
kita mampu menganalisis informasi yang kita terisesuai dengan fakta dan

kebenaran.
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2. Kurikulum Pembelajaran Menyimak BSI Kelas Il Sekolah Dasar (SD)

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalaiikulum operasional
yang disusun oleh dari dilaksanakan di masing-ngasetuan pendidikan. KTSP
secara yuridis diamanatkan oleh Undang-Undang Na2@oiTahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan PemeriReghblik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional PendidikanyuRBenan KTSP oleh sekolah
dimulai tahun ajaran 2006/2007 dengan mengacu Be&afedar Isi (SI) dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) untuk pendidikan dasar siemengah sebagaimana yang
diterbitkan melalui Peraturan Menteri Pendidikarsidaal masing-masing Nomor 22
Tahun 2006 dan Nomor 23 Tahun 2006, serta Pandeagefhbangan KTSP yang
dikeluarkan oleh BSNP (BSNP, 2006:5).

Pada prinsipnya, KTSP merupakan bagian yang tidgikisahkan dari Sl,
namun pengembangannya diserahkan kepada sekolasemyai dengan kebutuhan
sekolah itu sendiri. KTSP terdiri dari tujuan petikian tingkat satuan pendidikan,
struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan peikdid kalender pendidikan, dan
silabus. Pelaksanaan KTSP mengacu pada Permendiorasr 24 Tahub 2006
tentang Pelaksanaan Sl dan SKL.

Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkampetensi yang
dituangkan dalam persyaratan kompetensi tamatampétensi bahan kajian
kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaag harus dipenuhi peserta
didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentian®&ar isi merupakan pedoman

untuk pengembangan kurikulum tingkat satuan pekaidyang memuat:
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a. kerangka dasar dan struktur kurikulum

b. beban belajar,

c. kurikulum tingkat satuan pendidikan yang dikembargéi tingkat satuan
pendidikan, dan

d. kalender pendidikan.

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) digunakan sebagdioman penilaian
dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satidh meliputi kompetensi untuk
seluruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajatompetensi Iulusan
merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mamngakkap, pengetahuan, dan
keterampilan sesuai dengan standar nasional ydaly thsepakati. Khusus mata
pelajaran Bahasa Indonesia SD/MI memuat standarp&tensi lulusan berikut:
(Purnomo, 2006:14) :

a. Mendengarkan

Memahami wacana lisan berbentuk perintah, penjelgsetunjuk, pesan,
pengumuman, berita, deskripsi berbagai peristiwal@ada sekitar, serta
karya sastra berbentuk dongeng, puisi, cerita, dfzantun, dan cerita
rakyat.

b. Berbicara

Menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikparasaan, dan
informasi dalam kegiatan perkenlan, tegur sapacab@pan sederhana,
wawancara, percakapan telepon, diskusi, pidatdriges peristiva dan

benda sekitar, member petunjuk, deklamasi, ceglaporan hasil
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pengamatan, pemahaman isi buku dan berbagai kasgesuntuk anak
berbentuk dongeng, pantun, drama, dan puisi.

c. Membaca

Menggunakan berbagai jenis membaca untuk memahacana berupa
petunjuk, teks panjang, dan berbagai karya sastiakanak berbentuk
puisi, dongeng, pantun, percakapan, cerita, damalra

d. Menulis

Melakukan berbagai jenis kegiatan menulis untuk gonagkapkan
pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk lgaansederhana,
petunjuk, surat, pengumuman, dialog, formulir, tgkglato, laporan,
ringkasan, parafrase, serta berbagai karya sastigk @nak berbentuk
cerita, puisi, dan pantun.

Penelitian ini mengacu pada kurikulum tingkat satpandidikan dasar (SD).
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia di ns&hcakup komponen
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra ylmgtiraspek mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Peneliti akan embhgngkan aspek menyimak
dengan mengacu pada standar kompetensi dan kompemtasar kelas 11l SD.
Standar kompentensi dan Kompentensi dasar kelg&SOlkaspek menyimak adalah

sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Standar Kompentensi dan Kompetensi Didgkas 111
Aspek Menyimak

Standar Kompetensi Komptensi Dasar
Mendengarkan
5. Memahami cerita dan teks dram&.1 Memberikan tanggapan sederhang

anak yang dilisankan tentang cerita yang didengarnya.
5.2 Menirukan dialog dengan ekspres
yang tepat dari pembacaan drama
anak yang didengarnya.
(Kurikulum, 2006)

Peneliti mengacu pada standar kompentensi dan kuegedasar kelas Il
yaitu siswa mampu memberikan tanggapan sederhantante cerita yang
didengarnya yang terdapat pada kurikulum yang tdisbmbangkan oleh sekolah
tersebut sesuai dengan kebutuhannya. Hal terseitmkulhn  peneliti untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar dan ketedibatsiswa pada proses
pembelajaran menyimak siswa kelas lll SD PangudiubuSedayu melalui film

animasi cerita anak.

3. Media Film Animasi

Media merupakan salah satu komponen pembelajarag tidak dapat
dilepaskan dari proses belajar (Nugraha, 2005:ahif (1995:7) juga berpendapat
bahwa media pembelajaran adalah seperangkat afat lzau pelengkap yang
digunakan oleh guru atau pendidik dalam berkomwnidangan siswa atau peserta
didik. Munadi (2008:7) dalam bukunya “Media Pemfgian” menyebutkan bahwa

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapayampaikan dan
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menyalurkan pesan dari sumber secara terencamggaltercipta lingkungan belajar
yang kondusif di mana penerimanya dapat melakukasep belajar secara efisien
dan efektif.

Selain itu, pendapat Rahardjo (1984:7) mengenaian@eimbelajaran adalah
wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalumgia diteruskan kepada
penerima pesan tersebut. Pesan yang ingin disaampagkalah pembelajaran,
sedangkan tujuan yang ingin dicapai adalah prosésab. Berdasarkan beberapa
pendapat para ahli mengenai media pembelajarareliperdapat menyimpulkan
bahwa media pembelajaran adalah seperangkat atef partujuan sebagai alat
interaksi antara guru dan siswa yang menunjang rkebigan dalam proses
pembelajaran.

Penggunaan media dalam pembelajaran secara opskaal mendukung
tercapainya kompetensi yang telah direncanakan réiiag 2005:4). Tujuan
penggunaan media dalam pembelajaran adalah sebagakut: memenuhi
keingintahuan dan ketertarikan pembelajar, memipeatbelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan personal pembelajar, memukgkipembelajar mendapatkan
berbagai pengalaman, menyediakan informasi melaubagai pendekatan yang
memungkinkan keterlibatan pembelajar dalam berbalg@vitas, dan menyediakan
serangkaian instruksi yang harus dilakukan siswkatan dengan media

Menurut Nugraha (2005:7), ada berbagai jenis madiara lain media audio,
media visual, media audiovisual, dan multimedia.dMeaudiovisual merupakan

salah satu jenis media. Media audiovisual adalatusmedia yang terdiri dari media
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visual yang disinkronkan dengan media audio, yamamgat memungkinkan
terjalinnya komunikasi dua arah antara guru dark aidik di dalam proses belajar
mengajar (Rinanto, 1982:21). Media audiovisual rpakan perpaduan yang saling
mendukung antara gambar dan suara, yang mampu ogatggperasaan dan
pemikiran bagi yang menonton. Media ini terdiri idaoftware dan hardware
Softwar@ya adalah bahan-bahan informasi yang terdapamdsdaind slide kaset,
TV, dan sebagainya. Sedamgrdwareya adalah segenap peralatan teknis yang
memungkinkarsoftwarebisa dinikmati, misalnyatape, proyektor, slide, proyektor
film, dan sebagainya.

Alat-alat audiovisual adalah alat-alat yaagdible artinya dapat didengar dan
alat-alat yangisible artinya dapat dilihat (Suleiman, 1985:11). Aladtadudiovisual
tersebut gunanya untuk membuat cara berkomunikasi chra belajar menjadi
efektif. Manfaat lain dari penggunaan alat-alat iaudual adalah: alat-alat
audiovisual dapat menyampaikan pengertian ataunt#si dengan cara yang lebih
konkrit atau lebih nyata daripada yang dapat disakapm oleh kata-kata yang
diucapkan, dicetak atau ditulis, alat-alat audioaisdapat memberi dorongan dan
motivasi serta membangkitkan keinginan untuk meatgetdan menyelidiki, yang
akhirnya menjurus kepada pengertian yang lebih ,bdidn melalui alat-alat
audiovisual, informasi yang diterima dapat lebimdadan lebih baik tinggal dalam
ingatan.

Film bersuara merupakan salah satu alat audiovigra membantu untuk

pengajaran, penerangan, atau penyuluhan (Suleid@85: 191). Manfaat dan
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karakteristik dari media ini dalam meningkatkankéfetas dan efesiensi proses

pembelajaran, diantaranya adalah:

a. film dapat diulangi bila perlu untuk menambah kagain.

b. mampu menggambarkan peristiwa-peristiva masa lakara realistis dalam
waktu yang singkat.

c. pesan yang disampaikannya cepat dan mudakhatiing

d. mengembangkan pikiran dan pendapat siswa.

e. mengembangkan imajinasi peserta didik.

f. mempengaruhi emosi seseorang.

g. menumbuhkan minat dan motivasi belajar.

Alat audiovisual ini mempunyai kelebihan dan kelaara Kelebihan dari
film bersuara adalah selain bergerak dan bersdaggt menimbulkan kesan tentang
ruang dan waktu, tiga dimensional dalam penggambgea suara yang dihasilkan
dapat menimbulkan realita pada gambar, jika filmténtang suatu pelajaran dapat
menyampaikan suara seorang ahli dan sekaligus nimaplean penampilannya,
kalau film itu berwarna dapat menggambarkan temrnissdengan teknik animasi.

Selain film bersuara mempunyai kelebihan, film jugaempunyai
kekurangan-kekurangan. Film bersuara tidak dapse¢lidgi dengan keterangan-
keterangan yang diucapkan selagi film berputar. Bregnfilm dapat dihentikan
sementara waktu untuk memberikan penjelasan, ndmalrtu akan mengganggu
keasyikan penonton. Faktor lain yang menyebabkéan bersuara mempunyai

kekurangan adalah jalan film terlalu cepat, tidaknsa orang dapat mengikutinya
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dengan baik. Lebih-lebih kalau film dipertunjukk&epada orang yang kurang
pendidikannya. Mereka tidak dapat mencernakan apg Yerlalu dihadapan mata
mereka dalam tempo begitu cepat. Apa yang sudaét liegdak dapat diulang kalau
ada bagian film yang harus mendapat perhatian kerateu seluruh film harus

diputar lagi, dan biaya pembuatan film tinggi dangtatannya mahal. Dalam menilai
baik tidaknya sebuah film, film yang baik memildiri-ciri sebagai berikut.

a. dapat menarik minat siswa

b. benar dan autentik

c. Up to datedalamsetting pakaian, dan lingkungan

d. sesuai dengan tingkatan kematangan audiens, dan

e. perbendaharaan bahasa yang dipergunakan secara bena

Kata animasi berasal dari “anima” yang berarti ji(gou) atau nafas
kehidupan. Animasi berawal dari semua penciptaardkean baik dalam objek mati
maupun ke dalam objek yang tidak bernyawa (Har®@1i2). Menurut Depdiknas
dalam KBBI (2001:53), animasi adalah acara teleymng berbentuk rangkaian
tulisan atau gambar yang digerakkan secara melkdektronis sehingga tampak di
layar menjadi gerak.

Dari definisi di atas animasi merupakan teknik damwses memberikan
gerakan yang tampak pada objek mati. Animasi sedihgsilkan dari suatu seni
bentuk yang berurutan gerak gambar. Animasi dikesildari suatu rangkaian
gambar yang tak hidup yang tersusun dengan ur@ndglerbedaan gerak yang

menurun pada setiap frame. Frame adalah struktubgadasar pada suatu gerakan
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animasi atau gambar-gambar berkesinambungan sehimggghasilkan gerak yang
baik di dalam film maupun video.

Film animasi cerita anak dalam penelitian ini abdatalah satu jenis media
pembelajaran yaitu media audiovisual. Alasannyan fnimasi cerita anak ini
merupakan perpaduan yang saling mendukung antandagadan suara, sehingga
film animasi cerita anak ini mampu menggugah pemasian pemikiran bagi yang

menonton.

4. Cerita Anak

Pada umumnya ketika kita membaca karya sastra gyaearik perhatian
adalah dari segi ceritanya. Cerita dapat diartikebagai sebuah narasi berbagai
kejadian yang sengaja berdasarkan urutan waktugiFeis Nurgiyantoro, 1994:91).
Abrams juga berpendapat bahwa cerita sebagai sebusthn kejadian yang
sederhana dalam urutan waktu dan Keny juga mekgarterita sebagai peristiwa-
peristiwa yang terjadi berdasarkan urutan waktwyydisajikan dalam sebuah karya
fiksi (Nurgiyantoro,1994:91). Jadi, dapat disimp@nkbahwa cerita adalah peristiwa-
peristiwa yang terjadi berdasarkan urutan waktadiep.

Cerita anak adalah cerita yang ditujukan untuk aarek dan bukan tentang
anak (Hardjana, 2006:2). Pembaca dari cerita anak-adalah anak-anak walaupun
yang bukan anak-anak pun boleh saja membacanyaeiga anak yaitu memberikan

amanat yang baik, positif dan jalan ceritanya merzagi anak-anak dan hendaknya
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dapat mengembangkan daya khayal anak. Cerita arsdk-dapat ditulis dalam
bentuk: cerita pendek, novelet, maupun novel.
Menurut Hardjana (2006:14) dalam bukunya “Cara Mublleengarang Cerita

Anak” mengatakan bahwa mengarang cerita anak-anhakdapat menggunakan
bentuk-bentuk cerita fiksi. Bentuk-bentuk ceritasif adalah sebagai berikut:
a. Cerita Pendek

Cerita pendek adalah sebuah cerita yang merupakankpaling sederhana dari
cerita fiksi, panjangnya sekitar 5.000 kata, mekngatu tokoh utama, satu latar, dan
satu kesan (Hardjana, 2006:15). Cerita pendekatushmengandung: sebuah insiden
pokok yang menguasai jalan cerita, seorang pelékonay jalan cerita yang padat,
cerita pendek mengandung interpretasi pengarangnignkonsepsinya mengenai
kehidupan, baik secara langsung maupun tidak layggsian cerita pendek pertama-
tama akan menarik perasaan pembacanya dan kennadiamenarik pikiran.
b. Novelet

Novelet ialah novel pendek yang seringkali sifatngagan dan kira-kira
panjangnya 10.000-35.000 kata (Hardjana,2006:16yelt kiranya ada ditengah-
tengah antara cerita pendek dan novel atau roman.
c. Novel

Novel ialah sebuah roman, pelaku-pelaku mulai dengaktu muda, bergerak
dari sebuah adegan ke sebuah adegan lain, daritesapat ke tempat yang lain.
Novel juga disebut roman, panjangnya kira-kira 88.(kata — lebih (Hardjana,

2006:15).
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Dalam cerita pendek, novelet, dan novel mempunyauunsur yang sama.
Unsur-unsur tersebut sangat menentukan baik buaukayya sastra. Unsur-unsur
yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Tema

Tema adalah pokok pikiran yang mendasari cerita gtgasan ide dasar atau
pikiran utama yang melandasi sebuah cerita (Haagj2006:18). Tema dapat dipecah
menjadi topik-topik atau persoalan yang lebih ke@ing secara eksplisit akan
menunjukkan peristiwa yang terjadi.
b. Tokoh

Tokoh atau penokohan adalah gambaran watak, legbidan sifat para tokoh
dalam cerita (Hardjana, 2006:19). Pembaca sebud#h tentu ingin mengetahui atau
mengenali rupa, tampang, watak para tokoh cerit@a Gnengembangkan atau
melukiskan watak tokoh dapat dengan berbagai ciaataranya: pengarang dapat
menyebut langsung watak atau kebiasaan tokoh cpetegarang memberi gambaran
dengan cara melukiskan adat kebiasaan dan suasdmdupan si tokoh, dan
pengarang dapat memberi gambaran melalui tokohtg&ag lain.
c. Alur/ Plot

Plot atau alur yaitu unsur struktur yang berwujadach jalinan peristiwa, yang
memperlihatkan kepaduan (koherensi) yang diwujudigara lain oleh sebab akibat

atau kausalitas (Hardjana, 2006:21).
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d. LatarSetting

Latar atausettingadalah waktu dan tempat terjadinya peristiwa tirdasebuah
cerita atau drama. Sebuah peristiwa atau keja@iatu tada tempatnya, di kota, di
desa, di pasar, pada zaman perang dan sebagaéhgia. i81, peristiwa tersebut tentu
terjadi dalam waktu tertentu, pagi, siang, atagadnmalam (Hardjana, 2006:23).
e. Gaya Bahasa

Gaya bahasa yaitu cara khas dalam menggunakan abaimask menyatakan
pikiran dan perasaan baik dalam tulisan maupum l{stardjana, 2006:24). Setiap
pengarang mempunyai gaya bahasa sendiri. Gayaetdrasbut adalah model atau
cara yang khas dari pengarang dalam menggunakasdrafa untuk menyajikan
ceritanya.

Cerita pendek anak-anak ialah cerita anak-anak gémmas atau disajikan
dalam bentuk cerita pendek (Hardjana, 2006:33)isgenis cerita anak dapat
dikelompokkan sebagai berikut:

a. Fantasi atau Karangan Khayal

Yang termasuk dalam cerita fantasi atau karangagathadalah dongeng, fabel,
legenda, dan mitos. Dalam cerita ini semuanya beeaar dongeng khayal yang
tidak berdasarkan kenyataan.
b. Realistic Fiction

Cerita ini adalah cerita fiksi atau cerita khay#lkan tetapi, cerita ini

mengandung unsur kenyataan, hampir-hampir ragipnce fiction
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c. Biografi atau Riwayat Hidup

Cerita mengenai seseorang yang terkenal yang @palikan kepada anak-anak,
dengan bahasa sederhana dan isinya gamblang sebagaiadanya, mudah
dimengerti, sebagai suri tauladan.

d. Folks Talesatau Cerita Rakyat

Cerita ini adalah cerita yang hidup di masyaraltat KContoh cerita rakyat yaitu:
Joko Kendil Panji Laras dan lainnya.

e. Religius atau Cerita-Cerita Agama

Cerita ini adalah cerita keagamaan. Cerita keagantaaberisi tentang nabi,
orang-orang suci, atau ajaran keagamaan yang digdalm bentuk cerita yang
menarik, motivasinya untuk membentuk anak untuktdiriuhur.

Cerita anak yang digunakan dalam penelitian imhésuk cerita pendek jenisnya
Realistic Fictionmengenai pengalaman. Alasannya cerita anak inupa&an cerita
cerita fiksi atau cerita khayal tetapi mengandungun kenyataan. Judul cerita anak
dalam penelitian ini adalah Hadiah Anak Pandai Daiplin Dong!. Film tersebut
merupakan film pendidikan budi pekerti anak-anakgyaiproduksi olerEmperor
Edutaimeni{DUB IND).

Peneliti memilih cerita tersebut berdasarkan angheig diberikan siswdiljat
lampiran 1Q. Cerita ini dipilih sesuai dengan pilihan siswang paling banyak.
Selain itu, peneliti mempunyai alasan yaitu cegitgarsangat bagus, menarik dan
mendidik siswa sehingga siswa termotivasi untukbeirluhur. Cerita-cerita tersebut

mengandung pesan moral yang baik. Pesan moralnglahadkita tidak boleh
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memandang seseorang dari harta kekayaan karenaalitti ketidakberdayaan
seseorang pasti ada kelebihannya, kita harus egjar membuahkan hasil yang
membanggakan, dan kedisiplinan harus diterapkamisedingkin dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti akan melakkan penelitian dengan

menggunakan film animasi cerita anak tersebut.

5. Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaranu glituntut untuk
membangkitkan motivasi belajar peserta didik kehgpancapaian tujuan belajar
untuk mewujudkan standar kompetensi lulusan (SKdlpm setiap pribadi peserta
didik sesuai dengan kebutuhan. Motivasi adalahgempendorong atau penarik yang
menyebabkan adanya perilaku seseorang ke arah syaén tertentu (Mulyasa,
2008:195). Motivasi merupakan salah satu penengfekg&fan dan keberhasilan
pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan pesert& dkin belajar dengan sungguh
apabila memiliki motivasi yang tinggi.

Banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk menibtayn motivasi
belajar peserta didik. Pembangkitan motivasi ddpakukan melalui kehangatan dan
keantusiasan, menimbulkan rasa ingin tahu, mengakankide yang bertentangan,
dan memperhatikan minat belajar peserta didik.

a. Kehangatan dan semangat
Guru hendaknya memiliki sikap yang ramah, penuhasgat, dan hangat dalam

berinteraksi. Sikap guru tersebut akan membangkitheotivasi belajar rasa
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senang, dan semangat peserta didik dalam mengpeartibelajaran dan
mengerjakan tugas —tugas yang diberikan guru.

. Membangkitkan rasa ingin tahu
Untuk membangkitkan rasa ingin tahu dalam pesedi&, djuru dapat melakukan
kegiatan, misalnya memberikan cerita yang meningulkasa penasaran dan
pertanyaan. Misalnya, guru menceritakan tokoh iddlaatoon) yang disukai
peserta didik. Kemudian guru memberikan kepada rigesdidik untuk
mengajukan pertanyaan berkaitan dengan apa yaaly deteritakan oleh guru.
Kegiatan tersebut akan sangat efektif untuk menit@n motivasi peserta
didik.

. Mengemukakan ide yang bertentangan
Guru dapat mengemukakan ide vyang bertentangan. Inyiésa guru
mengemukakan tentang “Pelanggaran Lalu Lintas”,udam guru mengajukan
pertanyaan “mengapa masih banyak orang yang melargly lintas?”. Hal
tersebut untuk meningkatkan motivasi belajar, bukatuk mendorong mereka
melakukan demonstrasi tentunya.

. Memperhatikan minat belajar peserta didik
Agar proses pembelajaran dapat membangkitkan nsotivalajar, apa yang
disajikan harus sesuai dengan minat peserta dibliilsalnya, mengaitkan

pembelajaran dengan hal-hal yang terjadi di lingleumsekitar peserta didik.
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Dalam penelitian ini akan ditingkatkan kualitas g@® pembelajaran
menyimak siswa kelas 1ll SD Pangudi Luhur SedaytuhaAjaran 2008/2009.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari adanyavasitisiswa sekolah tersebut untuk

terlibat dalam pembelajaran menyimak.

6. Media Pembelajaran menurut Dale’s Cone

Media pembelajaran adalah pembawa pesan yang bdesaumber pesan
kepada penerima pesan (Widharyanto,dkk, 2003: E2gfektifan pembelajaran
dipengaruhi oleh media yang digunakan. Media peajdren ini dimaksudkan untuk
membantu agar siswa mudah menyerap materi pemiaglaja

Media pembelajaran yang baik adalah media yang ke&aranya dapat
memfasilitasi siswa agar dapat dengan mudah metrgkss pengetahuan yang
sedang dipelajarinya. Ada beberapa syarat yangs lthperhatikan dalam pemilihan
media pembelajaran, yaitu:
a. Harus sesuai dengan kompetensi dasar yang ingamébi&angkan
b. Harus sesuai dengan karakteristik siswa
c. Harus sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia
d. Harus disesuaikan dengan ketersediaan sumber
e. Harus sesuai dengan ketersediaan dana, tenagiasilaas
f. Harus dipertimbangkan keluwesan, kepraktisan, dga tahan media.

Ada berbagai wujud media pembelajaran, yaitu: (aylin berupa garis, (b)

media berupa gambar, (c) media berupa gerak, (dlargerupa tulisan, dan (e)
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media berupa suara. Dari wujud beberapa mediaadj banyak dikenal orang adalah
media (a) media auditif, (b) visual, dan (c) audaal. Berikut ini disajikan berbagai
wujud media pembelajaran yang dapat digunakan datam pembelajaran bahasa

dan sastra Indonesia menurut Dale’ Cone adalalgaebarikut.

Gambar 2.1 Piramid Jenis-Jenis Media
Model Dale’s Cone (Widharyanto, 2003: 54)

Media-media tersebut dapat digabung satu sama tamgantung pada
kemampuan guru dan syarat-syarat lain yang memuokaghki pemanfaatan media
tertentu. Fungsi media tersebut untuk membantuegrpsnyerapan informasi baru ke

otak kecil atau ingatan jangka panjahgng term memolpysiswa, sebab informasi
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yang hanya tersimpan di otak besar atau ingataykgapendekghort term memojy
siswa akan mudah dilupakan. Oleh karena itu, pesjdyvah yang paling efektif
adalah pembelajaran yang berada pada dasar, yekKibat langsung dengan
pengalaman-pengalaman belajar yang bertujuan. aingkstraksi pada model
pembelajaran ini sangat rendah sehingga memudablsama dalam menyerap

pengetahuan dan keterampilan baru.

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori di atas, peneliti dapatumeskan hipotesis tindakan
dalam penelitian ini adalah penggunaan media filmmasi diduga dapat
meningkatkan kemampuan dan keterlibatan siswa Kél&8® Pangudi Luhur Sedayu

tahun ajaran 2008/2009 dalam pembelajaran menyoesta anak.
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METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dikemukakan tentang metode fimmel Hal-hal yang
berkaitan dengan metode penelitian meliputi: (a)sj@enelitian, (b) subjek, waktu,
dan latar penelitian, (c) prosedur penelitian,ténik pengumpulan data, (e) teknik

analisis data, (f) indikator keberhasilan.

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kel@STK). Penelitian
tindakan kelas adalah jenis penelitian yang dimd&igan berpikir deduktif untuk
menurunkan hipotesis, kemudian melakukan verifildeia empiris, dan menguiji
hipotesis berdasarkan data empiris, serta menagdinmipulan atas dasar hasil
pengujian hipotesis (Sudjana, dkk,1989). Data ydmmproleh dari penelitian ini
adalah dari hasil belajar menyimak, hasil observasisil pemotretan, catatan
lapangan yang disusun oleh peneliti di lokasi pgae| tidak dituangkan dalam
bentuk dan bilangan statistik. Hasil penelitian likaaf berupa paparan gambaran
mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraiaratif.

Hasil akhir dari data penelitian tersebut berupgapan gambaran mengenai
hasil belajar dan keterlibatan siswa siswa kelaSM Pangudi Luhur Sedayu dalam
proses pembelajaran menyimak cerita anak dengaggueakan media film animasi

tahun ajaran 2008/2009. Dalam desain penelitiarterdapat satu perangkat yang

31
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terdiri dari empat komponen/ suatu putaran kegigtamy terdiri dari perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keseluruhargkeaan komponen tersebut

dipandang sebagai satu siklus.

B. Subjek, Latar, dan Waktu Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Il SD drath Luhur Sedayu tahun
ajaran 2008/2009 yang terdiri dari satu kelas dgajagan jumlah 29 siswa. Secara
geografis, letak lokasi penelitian ini berada di B&ngudi Luhur Sedayu tepatnya di
dusun Gubug, Argosari, Sedayu, Bantul, YogyakarRenelitian ini akan

dilaksanakan pada semester 2 yaitu mulai dari hidaoari — Juni 2009.

C. Prosedur Penelitian
1. Perencanaan
Persiapan yang dilakukan oleh peneliti sehubungamgah penelitian ini

adalah perencanaan pemilihan tindakan sebagauierik

a. Peneliti melakukan wawancara dan diskusi dengan gatas Ill SD Pangudi
Luhur Sedayu sehubungan dengan penelitian tersgdmg bertujuan untuk
menggali masalah yang ada dalam sekolah tersebut.

b. Peneliti membuat angket dan menyebarkan angkethier&epada siswa kelas 11|
untuk mengetahui cerita anak yang disukai olehaiss¥as 11l SD Pangudi Luhur

Sedayu.
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c. Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses fegara@ di kelas Il SD
Pangudi Luhur Sedayu.

d. Peneliti mengadakan tes kemapuan awal

e. Menyiapkan skenario pelaksanaan tindakan

f. Menyiapkan instrumen pengamatan pada akhir siklus

2. Siklus 1

Setelah melakukan persiapan, peneliti melakukareliem yaitu siklus
penelitian yang pertama. Peneliti mengajar dengaanggunakan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dis@sudicencanakan oleh peneliti.

a. Rencana Tindakan
Langkah-langkah tindakan | adalah sebagai berikut:

1) Peneliti mengorganisasikan siswa di kelas. Sisvadudisecara berkelompok
dengan 5-6 anak. Anggota kelompok dalam setiapnksbi telah ditentukan
oleh peneliti.

2) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang nindicapai. Tujuan
pembelajarannya adalah siswa dapat membuat tanggsgaerhana terhadap
cerita anak yang diperdengarkan.

3) Peneliti menyampaikan materi menyimak dengan maskeh hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam menyimak.

4) Siswa menyimak cerita anak yang diperdengarkan.

5) Siswa menceritakan kembali isi cerita anak yarahtdiperdengarkan.
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6) Siswa berdiskusi untuk membuat tanggapan sedetbam@dap cerita anak yang
diperdengarkan dalam kelompoknya masing-masing.
7) Perwakilan siswa dari masing-masing kelompok memgkan hasil diskusi di
depan kelas dan siswa yang lain memberikan komatdarsaran.
8) Pada pertemuan ini dilaksanakan secara berkeloygitk siswa berada dalam
kelompok masing-masing yang telah ditentukan olef.g
b. Implementasi
Peneliti melaksanakan tindakan dengan menggunakacama pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
c. Observasi
Peneliti melakukan pengamatan/ pemantauan selamaegrpembelajaran
berlangsung. Pengamatan yang dilakukan mengenaiai@enmengenai perilaku,
reaksi siswa, dan suasana dalam proses belajarajpendeneliti dan observer
mengikuti proses pelaksanaan dan membuat catatdimgpéentang pelaksanaan dan
tindakan terhadap kualitas.
d. Refleksi
Peneliti melakukan refleksi bersama guru setelahakng&an tindakan yaitu
mengenai proses, masalah, kendala yang terjadnagh@laksanaan tindakan. Guru
juga memberikan komentar atau tanggapan terhadapgakin yang telah

dilaksanakan.
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Siklus 2

Peneliti melakukan penelitian kembali untuk mempgibproses pembelajaran

pada siklus kedua. Peneliti mengajar dengan renpateksanaan pembelajaran

(RPP) yang telah disusun dan direncanakan sebefumny

a.

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

Rencana Tindakan

Langkah-langkah tindakan Il adalah sebagai berikut:

Peneliti mengorganisasikan siswa di kelas. Sishedur secara berkelompok
dengan 5-6 anak. Anggota kelompok dalam setiapnksbi telah ditentukan
oleh peneliti.

Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang nindicapai. Tujuan
pembelajarannya adalah siswa dapat membuat tanggsgmerhana terhadap
cerita anak yang diperdengarkan.

Peneliti menyampaikan materi menyimak dengan meskeh hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam menyimak.

Siswa menyimak cerita anak yang diperdengarkan.

Siswa membuat tanggapan sederhana terhadap cexkgang diperdengarkan.
Siswa membacakan hasil kerjanya di dalam kelompmki§emudian siswa
memberikan komentar terhadap hasil tanggapan wdalg dibuat.

Siswa memperbaiki hasil kerjanya

Siswa mendiskusikan tanggapan yang paling baik yatah dibuat masing-

masing dalam kelompok.
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9) Perwakilan salah satu siswa dalam kelompok untukyarapaikan hasil diskusi
tanggapan yang paling baik di depan kelas secagdliten dan siswa yang lain
memberi komentar di bawah bimbingan guru.

10)Siswa mengumpulkan hasil kerjanya

11)Guru mengevaluasi hasil kerja siswa dengan mendeniai terhadap pekerjaan
siswa.

b. Implementasi
Peneliti melaksanakan tindakan dengan menggunakacama pelaksanaan

pembelajaran (RPP).

c. Observasi
Peneliti melakukan pengamatan/ pemantauan selamaegrpembelajaran

berlangsung. Pengamatan yang dilakukan mengenaiaip@enmengenai perilaku,

reaksi siswa, dan suasana dalam proses belajarajpenéeneliti dan observer
mengikuti proses pelaksanaan dan membuat catatdimgpéentang pelaksanaan dan
tindakan terhadap kualitas.

d. Refleksi
Peneliti melakukan refleksi bersama guru setelatakng&an tindakan yaitu

mengenai proses, masalah, kendala yang terjadnagh@laksanaan tindakan. Guru

juga memberikan komentar atau tanggapan terhadapgakin yang telah

dilaksanakan.
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Penelitian ini menggunakan siklus spiral dari tateg@p penelitian model

Hopkins tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

Perencanaa
ﬁ Refleksi
Tindakan/Observasi

Perbaikan Rencana

ﬁ Refleksi
Tindakan/Observasi

Perbaikan Rencana
ﬁ Refleksi
Tindakan/Observasi
dst

Gambar 3.1 Spiral Penelitian Tindakan Kelas
Model Hopkins (Arikunto, 2006: 105)

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini memnmggan wawancara,
angket terbuka, dan lembar pengamatan. Wawanocguaakan sebagai pembanding
kegiatan di lapangan dan mengungkapkan hal-hal yalad dapat dijelaskan di

lapangan. Wawancara dilakukan di awal (observasipanelitian). Angket terbuka



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

38

bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa secdwigenengenai jalannya proses
pembelajaran sebelum dilaksanakannya tindakan eé&apsakhir sebuah siklus

kegiatan. Lembar pengamatan yaitu instrumen yamsgsdn oleh peneliti untuk

mengumpulkan data mengenai kegiatan guru, siswahaklain yang terkait dengan

proses pembelajaran di kelas, baik sebelum tindakanpun saat berlangsungnya
tindakan.

Data dalam penelitian ini berupa data kualitatiadabentuk opini/ pendapat,
kesulitan-kesulitan, kekurangan/kelemahan, dan plaarharapan baik dari guru,
peneliti maupun siswa serta catatan perubahan/mmaesilaku siswa terkait dengan
keterlibatannya dalam proses pembelajaran menyiata tersebut berupa temuan
masalah yang diperoleh melalui observasi, hasil ammara, serta didukung hasil
pengisian angket terbuka yang diisi siswa. Dataapsaat pelaksanaan tindakan
berupa deskripsi proses implementasi tindakan yangkam melalui observasi,
pengambilan gambar, dan juga diskusi dengan guakgsna. Data dianalisis secara
kuantitatif yaitu prosentase dari keterlibatan sisW kelas diketahui melalui lembar

observasi yang diisi langsung observer pada saanigsungnya penelitian.

E. Teknik Analisis Data
Teknik yang akan digunakan peneliti untuk mengarmalidata adalah
indikator keberhasilan dalam penelitian tindakalagelndikator keberhasilan dalam

penelitian tindakan kelas dikelompokkan ke dalam aspek, yaitu sebagai berikut :
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1. Indikator keterlibatan siswa dapat dilihat dari g® pembelajaran melalui
pengamatan lapangan (observasi). Pengamatan lapéihgalampiran13) dapat
dianalisis dengan bantuan beberapa indikator: épetanian mengungkapkan
pendapat, (b) keaktifan/peran serta dalam kelompokmenghargai pendapat
teman, (d) kerjasama dalam kelompok, (e) memecaimicaalah. Apabila jumlah
keterlibatan siswa (1-2) dikategorikan kurang akjifmlah keterlibatan (3)
dikategorikan aktif, dan jumlah keterlibatan sisy¥a5) dikategorikan sangat
aktif.

2. Indikator kemampuan menyimak dideskripsikan dabekbasilan siswa dalam
praktik menyimak melalui strategi dan metode yaaiglt ditetapkan dan dihitung

dengan menggunakan rumus rata-rata.

n
M = —X100%

i

Keterangan:
M = nilai rata-rata
n = jumlah seluruh nilai siswa

N = jumlah seluruh siswa
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F. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan tindakan dapat dilihat ddfi peningkatan kualitas
proses pembelajaran menyimak, (2) meningkatnyavemsitsiswa, dan (3) perubahan
hasil belajar ke arah positif. Keberhasilan tindakdak ditekankan pada hasil akhir
yang akan dicapai melainkan lebih kepada prosdangsungnya penelitian dengan
indikator keberhasilan yang perlu disiapkan sebagjak ukur ketercapaian target
penerapan tindakan adalah sebagai berikut:

3.1 Tabel Indikator Keberhasilan

No Indikator Kondisi Awal Siklus | Siklus Il
1 Keterlibatan siswa dalapHanya 60% siswaTujuh puluh| Tujuh puluh
pembelajaran menyimak | yang antusias atgupersen (70%) lima persen
berminat  dalam siswa (75%) siswa
pelajaran meyimak antusias atatiantusias atay
berminat berminat
dalam dalam
pelajaran pelajaran
menyimak menyimak
2 Kemampuan siswa dalanHanya 30% siswaEnam puluhf Tujuh puluh
menyimak cerita anak yang mencapdi persen (60%) lima persen
KKM dalam | siswa (75%) siswag
kompetensi dasgrmencapai mencapai
menyimak KKM dalam | KKM dalam
kompetensi | kompetensi
dasar dasar
menyimak menyimak
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan disajikan proses penelitian y@hah dilakukan. Adapun
hal-hal yang diuraikan meliputi deskripsi pelaksangenelitian, deskripsi hasil

penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SD Pangudi tubedayu. Sekolah
tersebut terletak di dusun Gubug, Argosari, SedBwmtul, Yogyakarta. Sekolah ini
berada di tengah desa yang tak jauh dari jalan sa&ysngga suasananya sangat
mendukung proses pelaksanaan pembelajaran yang dadsekolah tersebut.
Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksanakan dedgarsiklus, siklus | dilaksanakan
pada hari Rabu, 3 Juni 2009 dan siklus Il dilakkangada hari Jumat, 5 Juni 2009.
Kelas yang menjadi subjek penelitian tindakan kefasadalah kelas Il dengan
jumlah siswa 29 yang terdiri dari 12 siswa putra @& siswa putri.

Penelitian ini melibatkan guru kelas Il yaitu Astasia Sri Lestari, S. Pd.
yang ikut membantu pelaksanaan tindakan kelasHeneliti dan guru tersebut
mempunyai tujuan yang sama Yyaitu ingin memecahkasatah pembelajaran
menyimak yang ada di sekolah tersebut. Dalam gerelni yang bertindak sebagai

guru adalah peneliti. Peneliti akan mengevaluasil pgmbelajaran menyimak siswa

41
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sehingga nantinya dapat dilakukan perbaikan tiadakpada tahap atau siklus
selanjutnya.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan mediaioaigdial yaitu film
animasi cerita anak sebagai bahan pembelajararfifwauasi dari penelitian ini
adalah penilaian atas keseluruhan pembelajararyimek. Kriteria keberhasilan
dalam penelitian ini apabila hasil belajar menyintn keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran menyimak meningkat. Adapuielasan pelaksanaan siklus

akan diuraikan berikut ini.

1. Siklus Pertama

Siklus pertama terdiri dari empat tahap yaitu: gajencanaan, (b) pelaksanaan
tindakan, (c) observasi, dan (d) refleksi. Setiapapan akan diuraikan secara
terperinci.
a. Perencanaan

Sebelum siklus pertama dilakukan, peneliti mengadates kemampuan awal
(pretes) untuk mengukur sejauh mana kemampuan sdal@n pembelajaran
menyimak. Siswa menyimak sebuah cerita anak danbma@intanggapan sederhana
terhadap isi cerita anak tersebut. Setelah diad&srawal, peneliti melaksanakan
siklus pertama. Siklus pertama dilaksanakan selkasgtu kali pertemuan. Pada
tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pemdn@ajyang terdiri dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja S{kW8), alat peraga yang

berupa CD simakan cerita anak, dan peralatan &g ynendukung.
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Pada pertemuan sebelumnya, pembelajaran menyirtedukiitn dengan metode
cerita tanpa menggunakan media audio visual. Padelipan kali ini, pembelajaran
menyimak dilakukan dengan menggunakan media awialviyaitu film animasi
cerita anak. Dengan adanya media film animasi iimardpkan dapat meningkatkan
kemampuan menyimak siswa terhadap cerita anak. pktansi yang akan dicapai
dalam kegiatan ini adalah membuat tanggapan seueitieshadap cerita anak yang
diperdengarkan. Tujuan pembelajarannya adalah stapat membuat tanggapan
sederhana terhadap cerita anak yang diperdengdekeyan menggunakan bahasanya
sendiri.

Pada siklus ini, peneliti menyampaikan materi sesdangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Langkah-langkahbgtgaran pada siklus
pertama adalah sebagai berikut.

1. Peneliti mengorganisasikan siswa di kelas. SisWedur secara berkelompok
dengan 5-6 anak. Anggota kelompok dalam setiapnksbi telah ditentukan
oleh peneliti.

2) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang nindicapai. Tujuan
pembelajarannya adalah siswa dapat membuat tanggsgaerhana terhadap
cerita anak yang diperdengarkan.

3) Peneliti menyampaikan materi menyimak dengan maskah hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam menyimak.

4) Siswa menyimak cerita anak yang diperdengarkan.

5) Siswa menceritakan kembali isi cerita anak yarahtdiperdengarkan.
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6) Siswa berdiskusi untuk membuat tanggapan sedetbamadap cerita anak yang
diperdengarkan dalam kelompoknya masing-masing.

7) Perwakilan siswa dari masing-masing kelompok memgkan hasil diskusi di
depan kelas dan siswa yang lain memberikan komatdarsaran.

8) Pada pertemuan ini dilaksanakan secara berkelompgitk siswa berada dalam
kelompok masing-masing yang telah ditentukan olef.g

9) Siswa mengerjakan tes yang telah disiapkan olen gengan mendengarkan
cerita anak.

b. Pelaksanaan Kegiatan
Sebelum pelaksanaan siklus pertama, peneliti noetkga tes awal (pretes) untuk

mengetahui kondisi awal kemampuan siswa dalam plemben menyimak yang

diadakan pada hari Senin, 1 Juni 2009 selama duogpg@mbelajaran (2x35 menit)

dengan subjek penelitian kelas Il yang berjumlgh 2swa. Peneliti bertindak

sebagai guru. Hal-hal penting yang dilakukan sisi@éam proses pembelajaran

adalah:

1) Siswa menyimak cerita anak yang dibacakan.

2) Siswa membuat tanggapan sederhana terhadap aemtasasuai dengan waktu
yang telah ditentukan.

3) Guru memeriksa hasil kerja siswa untuk mengetahandisi awal dalam

pembelajaran menyimak.
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Pada kondisi awal diketahui bahwa hasil pembelajanenyimak siswa dapat
dikatakan kurang. Hal tersebut dapat diketahui taritertulis yang dikerjakan oleh
siswa. Maka, peneliti akan melaksanakan siklusapeat

Siklus pertama dilaksanakan pada hari Rabu, tdi3gdani 2009 selama dua jam
pelajaran (2x35 menit). Pelaksanaan proses peratatamenyimak mengacu pada
RPP (ihat lampiran 3 yang telah dipersiapkan sebelumnya. Kegiatan rease
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan pemdrelajeh satu guru yang telah
ditunjuk. Pada siklus ini siswa membuat tanggapatehana terhadap cerita anak
yang diperdengarkan dengan menggunakan bahasamydiri.seHal-hal yang
dilakukan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut
1) Penjelasan singkat mengenai hal-hal yang perlurligti&an dalam menyimak

dan memberi contoh tanggapan.

2) Siswa menyimak sebuah cerita anak yang diperdeagark

3) Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan berdasarkitmamak yang didengar

4) Siswa menemukan kata-kata yang ada dalam cerikayang didengar

5) Siswa menuliskan kembali cerita anak yang telaherdgngarkan dengan
bahasanya sendiri.

6) Siswa berdiskusi dan dibimbing guru untuk membuatgtjapan sederhana
mengenai isi dari cerita anak yang telah diperdekagesecara berkelompok.

7) Perwakilan siswa dalam kelompok menyampaikan hadsskusi terhadap
kelompok lain di depan kelas secara bergiliran kielompok lain memberikan

komentar atau saran terhadap hasil diskusi.
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8) Siswa mengumpulkan hasil diskusi kepada guru sébagaeliti untuk
selanjutnya diperiksa dan dianalisis bagaimand hakijar menyimak siswa.

9) Guru mengamati proses pembelajaran

10)Siswa mengerjakan tes dengan tujuan untuk mengeialagaimana hasil
belajar menyimak siswa

c. Observasi
Data yang dapat peneliti amati yaitu catatan-cata&dama proses pembelajaran,

mengamati proses pengerjaan siswa. Dari hasil pestga yang dilakukan oleh

observer diperoleh data sebagai berikut.

1) Catatan-catatan selama proses pembelajaran
Data yang dapat peneliti amati yaitu catatan-cataédama proses pembelajaran.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh obsetiymroleh data sebagai berikut.

a) Pelajaran dibuka dengan apersepsi yaitu guru migmcam peristiwa yang lucu
agar siswa termotivasi, memeriksa kesiapan ruangat, media, dan kesiapan
siswa.

b) Tujuan pembelajaran disampaikan oleh guru dan rimagenbelajaran dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.

c) Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP vydal wpersiapkan
sebelumnya dan kompetensi dasar yang akan dicapai.

d) Guru memanfaatkan media pembelajaran agar menkgragiesan yang menarik.

e) Guru menumbuhkan sikap terbuka terhadap responasidan memberikan

bimbingan serta arahan kepada siswa.
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Pengamatan proses pengerjaan siswa

Pada proses pembelajaran siklus ini, hal-hal gapgt diamati:

Siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan beebidalam diskusi dan
menulis dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa menyimak film animasi cerita anak dengan Haik antusias.

Dalam diskusi, hanya beberapa siswa yang aktif kumhembuat tanggapan
terhadap cerita anak yang telah diperdengarkanngghi siswa tersebut
mendominasi jalannya diskusi dan siswa yang lamarkg aktif untuk berdiskusi.
Siswa mendapatkan bimbingan dan arahan dari guaimdaembuat tanggapan
sederhana terhadap cerita anak yang diperdengpd@a proses pembelajaran
menyimak pada siklus ini.

Refleksi

Beberapa hal yang ditemukan selama proses pemiaeladja@rlangsung pada siklus

pertama adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Masih ada siswa yang kesulitan untuk menuliskaggapan sederhana dengan
baik sehingga siswa masih perlu bimbingan guru.

Siswa antusias dalam menyimak cerita anak dan mabjapertanyaan-
pertanyaan yang diberikan dengan baik.

Siswa kekurangan waktu untuk menyelesaikan tugas.

Sebagian besar siswa aktif untuk menanggapi pextampertanyaan yang
diberikan guru walaupun masih ada siswa yang bd&lerani untuk menanggapi

pertanyaan-pertanyaan tersebut.
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5) Siswa berani aktif untuk menyampaikan pendapat.

6) Bimbingan guru yang diberikan kepada siswa belumymierruh.

7) Penjelasan guru terlalu cepat sehingga siswa tigakgerti apa yang dijelaskan
dan apa yang akan dikerjakan.

Kekurangan-kekurangan yang telah ditemukan padseprpelaksanaan kegiatan
pembelajaran dapat dilihat dari aspek siswa magpun. Kekurangan tersebut akan
diperbaiki dalam proses pembelajaran selanjutnyiakumendapatkan hasil yang
lebih baik.

Maka langkah guru untuk memperbaiki hal tersebuta@dis adalah sebagai
berikut:

1) Membimbing dan memberi penjelasan secara menyelkepada siswa agar
siswa mampu menulis tanggapan sederhana terhadiép @eak dengan lebih
baik.

2) Guru akan mengolah waktu dengan lebih baik lagr agava dapat mengerjakan
tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

3) Guru akan memotivasi dan membantu siswa yang bdlarani aktif dalam
diskusi kelompok.

4) Guru akan memberikan penjelasan dengan baik agam snemahami hal-hal
yang akan dilakukan oleh siswa.

Berdasarkan hasil analisis pada siklus ini belukatdkan berhasil. Oleh karena

itu, penelitian dilanjutkan dengan mengadakan sikkedua.
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2. Siklus Kedua

Siklus pertama terdiri dari empat tahap vyaitu: (@@rencanaan, (b)
pelaksanaan tindakan, (c) observasi, dan (d) mafl&etiap tahapan akan diuraikan
secara terperinci.

a. Perencanaan
Siklus kedua dilaksanakan sebanyak satu kali pedamPada tahap ini peneliti

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri Bencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), gataga yang berupa CD

simakan cerita anak, dan peralatan lain yang memdukkKompetensi yang akan

dicapai dalam kegiatan ini adalah membuat tanggapderhana terhadap cerita anak
yang diperdengarkan. Tujuan pembelajarannya adaiaiva dapat membuat

tanggapan sederhana terhadap cerita anak yangleliygarkan dengan menggunakan
bahasanya sendiri. Pada siklus ini, peneliti memakan materi sesuai dengan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan metngdekan pada tindakan di

siklus Il. Langkah-langkah pembelajaran pada siketua adalah sebagai berikut.

1) Peneliti mengorganisasikan siswa di kelas. Sisvaudisecara berkelompok
dengan 5-6 anak. Anggota kelompok dalam setiapniedi telah ditentukan
oleh peneliti.

2) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang nindicapai. Tujuan
pembelajarannya adalah siswa dapat membuat tanggsgaerhana terhadap

cerita anak yang diperdengarkan.
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Peneliti menyampaikan materi menyimak dengan meskeh hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam menyimak.

Siswa menyimak cerita anak yang diperdengarkan.

Siswa membuat tanggapan sederhana terhadap cexkgang diperdengarkan.
Siswa membacakan hasil kerjanya di dalam kelompmki§emudian siswa
memberikan komentar terhadap hasil tanggapan wdalg dibuat.

Siswa memperbaiki hasil kerjanya

Siswa mendiskusikan tanggapan yang paling baik yefah dibuat masing-
masing dalam kelompok.

Perwakilan salah satu siswa dalam kelompok untukyarapaikan hasil diskusi
tanggapan yang paling baik di depan kelas secagiliten dan siswa yang lain

memberi komentar di bawah bimbingan guru.

10)Siswa mengumpulkan hasil kerjanya

11)Guru mengevaluasi hasil kerja siswa dengan mendrerikai terhadap pekerjaan

b.

siswa
Pelaksanaan Kegiatan

Siklus kedua dilaksanakan pada hari Jumat, targdaini 2009 selama dua jam

pelajaran (2x35 menit). Pelaksanaan proses peratstamenyimak mengacu pada

RPP (ihat lampiran 2 yang telah dipersiapkan sebelumnya. Kegiatan rease

dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan pemdrelajeh satu guru yang telah

ditunjuk.
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Pada siklus ini siswa membuat tanggapan sederlehadap cerita anak yang

diperdengarkan dengan menggunakan bahasanya s&walaksanaan kegiatan pada

siklus kedua adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akampaica

Siswa diberi motivasi dengan cara guru membacakaih tanggapan yang paling
baik dari hasil kerja siswa pada siklus |

Siswa menyimak cerita anak yang diperdengarkan

Siswa menuliskan tanggapan sederhana terhadap a ceaitak yang

diperdengarkan.

Siswa membacakan hasil kerjanya di dalam kelompmki$emudian siswa
memberikan komentar terhadap hasil tanggapan yéalg dibuat.

Siswa memperbaiki hasil kerjanya

Siswa mendiskusikan tanggapan yang paling baik yetah dibuat masing-
masing dalam kelompok.

Perwakilan salah satu siswa dalam kelompok untukyarapaikan hasil diskusi
tanggapan yang paling baik di depan kelas secagdliten dan siswa yang lain
member komentar di bawah bimbingan guru.

Siswa mengumpulkan hasil kerjanya

10)Guru mengevaluasi hasil kerja siswa dengan mendenkai terhadap pekerjaan

siswa.
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c. Observasi
Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran makybarlangsung yang

meliputi pengamatan selama proses pembelajaragepgaan yang dilakukan siswa.

Hal-hal yang dapat diamati dalam pembelajaran adala

1) Catatan-catatan selama proses pembelajaran
Data yang dapat peneliti amati yaitu catatan-cata&dama proses pembelajaran,

mengamati proses pengerjaan siswa. Dari hasil pestga yang dilakukan oleh

observer diperoleh data sebagai berikut.

a) Pelajaran dibuka dengan melakukan apersepsi ddmgaerita yang dilakukan
oleh guru.

b) Tujuan pembelajaran disampaikan oleh guru dan nitkagamateri pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari.

c) Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan RPP yandlipéabkiapkan sebelumnya
oleh guru.

d) Bimbingan guru telah diberikan menyeluruh kepadwai

e) Alokasi waktu telah dikelola dengan baik sehinggawa dapat mengerjakan
tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

f) Siswa menyimak film animasi cerita anak dengan Haik antusias.

g) Siswa membuat tanggapan terhadap cerita anak yela tiperdengarkan
dengan baik.

h) Mengamati proses pengerjaan yang dilakukan siswa.

i) Guru memantau hasil belajar siswa dan menilai kasja siswa.
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Penjelasan guru dapat diterima dengan baik olehNasgehingga siswa dapat
memahami perintah guru.

Guru telah memanfaatkan media pembelajaran dengaik Isehingga
menghasilkan pembelajaran yang menarik dan efektif.

Refleksi

Beberpa hal yang ditemukan selama proses pemiaiajgada siklus kedua

antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)

Siswa mau menuliskan tanggapan sederhana dengarméek

Siswa sangat antusias dalam menyimak film animasiacanak dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dengan baik.

Siswa dapat menyelesaikan tugas dengan waktu géatgditentukan

Siswa yang belum berani untuk menanggapi pertangaganyaan tersebut
menjadi berani untuk mengungungkapkan pendapatatagapannya.

Siswa berani aktif untuk menyampaikan pendapat.

Bimbingan guru yang diberikan kepada siswa mulaiyakiruh.

Penjelasan guru dapat diterima dengan siswa sge#taa sehingga siswa
mengetahui apa yang akan dikerjakan.

Kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada prosésksp@aan kegiatan

pembelajaran pada siklus satu, baik aspek guru mmasiswa sudah dapat diperbaiki

pada siklus kedua. Dengan adanya perbaikan davr&egan tersebut, tujuan untuk

mengupayakan proses pelaksanaan kegiatan pembgrlajang lebih baik sudah

tercapai.
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B. Hasil Penelitian

Pada subbab ini dipaparkan tentang hasil kemamgaarketerlibatan siswa
kelas 11l SD Pangudi Luhur Sedayu dalam pembelajaranyimak. Aspek yang akan
dianalisis dalam kemampuan menyimak adalah isisgagaorganisasi isi, diksi, dan
ejaan. Aspek yang dianalisis dalam keterlibatawaiselama proses pembelajaran
yaitu: (a) keberanian mengungkapkan pendapat, €bktkan/ peran serta dalam
kelompok, (c) menghargai pendapat teman, (d) kamasdalam kelompok, (e)

memecahkan masalah.

1. Hasil Belajar Menyimak Siswa

Hasil kemampuan menyimak siswa meliputi: (a) hbsibjar menyimak siswa
pada siklus | dan hasil skor menyimak pada sikludasil belajar menyimak tersebut
akan dipaparkan sebagai berikut.
a. Siklus |

Sebelum diadakan tindakan untuk meningkatkan peajgveh menyimak

secara terintegrasi melalui media film animasiteeanak, peneliti terlebih dahulu
mengadakan tes kemampuan awal yang dilakukan sétpditemuan. Tes tersebut
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui kemampaaal siswa. Berdasarkan hasil
tes awal dalam penelitian tindakan kelas (bihat lampiran 14, peneliti dapat

menganalisis dalam diagram batang sebagai berikut.
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Diagram 4.1: Hasil Tes Menyimak Siswa Sebelum kada

Ada empat kategori penilaian aspek isi gagasanr S840 dikategorikan
sangat baik, skor 29-35 dikategorikan baik, ske8ikategorikan cukup, dan skor
11-20 dikategorikan kurang baik. Berdasarkan diagbatang di atas pada, penilaian
aspek isi gagasan ini tidak ada siswa yang mend&patdalam kategori sangat baik.
Siswa yang mendapat skor dalam kategori baik ad@wa. Siswa yang mendapat
skor dalam kategori cukup sebanyak 12 siswa. Smeesadapat skor dalam kategori
kurang baik sebanyak 15 siswa. Jadi, dapat diskapubahwa banyak siswa yang
mendapat skor berkategori kurang yaitu 15 siswéairiiderarti bahwa siswa belum
mampu untuk membuat tanggapan mengenai isi cema#t gang diperdengarkan.
Selain itu, siswa juga belum mampu memberikan amgaag terkandung dalam
cerita yang telah diperdengarkan.

Penilaian aspek organisasi isi ada empat kate§&adr 22-25 dikategorikan

sangat baik, skor 18-21 dikategorikan baik, skefl T Hikategorikan cukup, dan skor
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5-10 dikategorikan kurang baik. Berdasarkan diagbatang di atas, pada penilaian
aspek isi gagasan ini tidak ada siswa yang mend&patdalam kategori sangat baik.
Siswa yang medapat skor dalam kategori baik adewisSiswa yang mendapat skor
cukup sebanyak 20 siswa dan tidak ada siswa yamglapat skor dalam kategori
kurang baik. Jadi, dapat disimpulakan bahwa bargiawa yang mendapat skor
berkategori cukup yaitu 20 siswa. Hal ini beraitiddlam tulisan siswa terdapat
kalimat-kalimatnya kurang bertalian sehingga tidaémbentuk satu kesatuan yang
saling berpautan. Oleh karena itu, penulisan tgmggaiswa kurang komunikatif dan
kurang terorganisasi dengan baik.

Penilaian aspek diksi juga ada empat kategori. SKBP5 dikategorikan
sangat baik, skor 18-21 dikategorikan baik, skefl T dikategorikan cukup, dan skor
5-10 dikategorikan kurang baik. Berdasarkan diagbamtang di atas, pada penilaian
aspek diksi ini tidak ada siswa yang mendapat ditam kategori sangat baik. Siswa
yang mendapat skor dalam kategori baik ada 7 siSigava yang mendapat skor
dalam kategori cukup sebanyak 22 siswa dan tidakseslva yang mendapat skor
dalam kategori kurang baik. Jadi, dapat disimpulkahwa banyak siswa mendapat
skor berkategori cukup yaitu 22 siswa. Hal ini bééailihan kata dan ungkapan yang
dipakai siswa untuk membuat tanggapan masih tevlolaia kurang tepat.

Penilaian aspek ejaan terdapat empat kategori. B&0rdikategorikan sangat
baik, skor 7-8 dikategorikan baik, skor 5-6 dikatekgan cukup, dan skor 3-4
dikategorikan kurang baik. Berdasarkan diagramngath atas, pada penilaian aspek

ejaan ini tidak ada siswa yang mendapat skor d&kteygori sangat baik. Siswa yang
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mendapat skor baik dalam kategori ada 5 siswa.&i@amg mendapat skor dalam
kategori cukup sebanyak 10 siswa. Siswa yang mend&pr dalam kategori kurang
baik ada 14 siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwgdlasiswa yang mendapat skor
berkategori kurang. Hal ini berarti tulisan yandhatilkan siswa masih banyak
kesalahan penggunaan tanda baca seperti tanddadittka koma, dan huruf kapital
sehingga maknanya masih membingungkan.

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bataga pebelum tindakan,
tulisan yang dihasilkan sebagian besar siswa d#iRatakan kurang dari segi aspek
isi gagasan, organisasi isi, diksi, dan ejaan.ikdéerjadi karena siswa belum mampu
menuliskan tanggapan sesuai isi cerita dan men@erdmanat yang terkandung
dalam cerita anak yang diperdengarkan. Pilihan lateg digunakan siswa masih
terbatas dan tidak tepat. Selain itu di dalam anlisiswa masih terdapat beberapa
kesalahan penggunaan tanda baca, maknanya masibimgengkan, dan tulisannya
masih ada yang belum rapi.

Data yang diperoleh pada siklus pertama adalah ltega tes tertulis yang
dari individu yang diikuti oleh siswa kelas Ill yaisebanyak 29 orang. Penilaian
hasil tertulis berdasarkan kriteria penilaian yangpliputi aspek isi gagasan,
organisasi isi, diksi, dan ejaan. Berdasarkan t&$djar menyimak siswa pada siklus
| (lihat lampiran 14, peneliti dapat menganalis dalam diagram batastzagai

berikut.
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Diagram 4.2: Hasil Tes Menyimak Siswa pada Siklus |

Ada empat kategori penilaian aspek isi gagasanr S&40 dikategorikan
sangat baik, skor 29-35 dikategorikan baik, skef2Mikategorikan cukup, dan skor
11-20 dikategorikan kurang baik. Berdasarkan diagdaatas, pada penilaian aspek
isi gagasan ini tidak ada siswa yang mendapatd®dam kategori sangat baik. Siswa
yang mendapat dalam kategori skor baik ada 19 siSigsva yang mendapat skor
dalam kategori cukup sebanyak 9 siswa. Siswa yaendapat skor dalam kategori
kurang baik ada 1 siswa. Jadi, dapat disimpulkdmvbabanyak siswa mendapat skor
berkategori baik yaitu 19 siswa. Hal ini berarsvga telah mampu untuk membuat
tanggapan sesuai dengan isi cerita dengan baiainSal, siswa juga telah mampu
untuk memberikan amanat yang terkandung dalamacgitg diperdengarkan.

Penilaian aspek organisasi isi ada empat kate§&dr 22-25 dikategorikan

sangat baik, skor 18-21 dikategorikan baik, skefl T dikategorikan cukup, dan skor
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5-10 dikategorikan kurang baik. Berdasarkan diagbatang di atas, pada penilaian
aspek organisasi isi ini siswa yang mendapat s&tand kategori sangat baik ada 2
siswa. Siswa yang mendapat skor dalam kategoridediknyak 14 siswa. Siswa yang
mendapat skor dalam kategori cukup ada 13 siswa tdik ada siswa yang
mendapat skor dalam kategori kurang baik. Jadiaddsimpulkan bahwa banyak
siswa mendapat skor berkategori baik yaitu 14 siddal ini berarti siswa telah
mampu untuk menuliskan tanggapan dengan komunilkalimat-kalimatnya saling
berkaitan sehingga membentuk satu kesatuan yaing ferpautan. Berikut ini akan
disajikan salah satu contoh hasil kerja siswa yamgnunjukkan pada aspek
organisasi isi dapat dikatakan baik.
“Dua orang anak sedang menunggu bus di halte bus.

Mereka melihat penumpang lain yang tidak tertib das

tidak berhenti pada tempatnya. Setelah mereka Inask

ternyata pak sopir mengemudikan dengan seenaknya.

Perbuatan pak sopir dan penumpang itu sebaiknyk tid

ditiru. Kita harus menaati peraturan lalu lintasaragita

merasa aman. Perbuatan kedua anak itu baik karerekan

telah menaati peraturan di jalan.”

Penilaian aspek diksi terdapat empat kategori. SK&#25 dikategorikan
sangat baik, skor 18-21 dikategorikan baik, skefl I Hikategorikan cukup, dan skor
5-10 dikategorikan kurang baik. Berdasarkan diagbatang di atas, pada penilaian
aspek diksi ini siswa yang mendapat skor dalamgkaiesangat baik ada 2 siswa.
Siswa yang mendapat skor baik dalam kategori adsisiza. Siswa yang mendapat

skor dalam kategori cukup sebanyak 15 siswa dak tatla siswa yang mendapat

skor dalam kategori kurang baik. Jadi, dapat disikgn bahwa banyak siswa
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mendapat skor berkategori cukup yaitu 15 siswa.ifladberarti penggunaan pilihan
kata dan ungkapan dalam tulisan siswa mash terbatakurang tepat. Berikut ini
disajikan contoh tanggapan sederhana yang dibladt satu siswa yang pada aspek
diksi dikategrikan cukup.
“Pada waktu dua anaknau pergi ke rumah temannya,

mereka melihat banyak orang menunggu bus tidakatte.h

Orang-orangmencegatbus seenaknya saja. Pak sopir juga

mengemudikan bus dengagawur Perbuatan itu sangat tidak

baik. Mereka tidak tertib lalu lintas. Kita sebaylnharus tertib

lalu lintas.”

Dari data di atas, tulisan siswa menunjukkan bamasaih ada penggunaan
pilihan kata yang tidak tepat. Penggunaan pilihata kyang tidak tepat yaitu pada
kata mauy mencegat dan ngawur Dengan demikian, siswa masih terbatas dalam
menggunakan pilihan kata.

Penilaian aspek ejaan juga terdapat empat kategkor. 9-10 dikategorikan
sangat baik, skor 7-8 dikategorikan baik, skor dikategorikan cukup, dan skor 3-4
dikategorikan kurang baik. Berdasarkan diagramrigath atas, pada penilaian aspek
ejaan ini tidak ada siswa yang mendapat skor d&tegori sangat baik. Siswa yang
mendapat skor dalam kategori baik ada 12 siswavaSymng mendapat skor dalam
kategori cukup sebanyak 10 siswa. Siswa yang mend&pr dalam kategori kurang
baik ada 7 siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwaydlarsiswa mendapat skor
berkategori baik yaitu 12 siswa. Hal ini berartisvga telah mampu untuk

menggunakan ejaan dengan baik. Di dalam tulisamasimasih terdapat adanya

kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan maknatuean siswa rapi sehingga
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mudah dibaca. Berikut disajikan contoh salah saisil lkerja siswa yang ejaannya
masih kurang.

“Harus Saling Menaati lalu lintas di jalan raya,nDiaarus
menunggu bus di halte, Dan Harus hati-hati dalas.hi

Dari hasil kerja siswa di atas terlihat bahwa diach tulisan siswa masih
sering terjadi penggunaan tanda baca. Kesalahaggpeaan tanda baca tersebut
adalah penggunaan tanda huruf besar pada saliag, menaati, harusyang
seharusnya menggunakan huruf kecil, penggunaara tatikl pada akhir kalimat.
Selain itu, struktur kalimatnya kurang lengkap. Hhalterlihat pada hasil kerja siswa
yang di dalam kalimatnya tidak terdapat subjeknkati

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, ddmmnpulkan bahwa pada
siklus | ini, tanggapan sederhana yang ditulis aissudah baik. Hal tersebut
dikarenakan siswa telah mampu menjelaskan temanpgsng dikandung dalam
cerita anak. Penulisan tanggapan diungkap dengendan komunikatif. Pilihan kata
yang digunakan siswa sudah tepat walaupun masilsigde& yang menggunakan
pilihan kata dengan tidak tepat. Selain itu, diadaltulisan siswa hanya terdapat
beberapa kesalahan penggunaan tanda baca. Hesihtailswa dapat dikatakan rapi

dan terbaca dengan baik.

b. Siklus Il
Data yang diperoleh pada siklus pertama adalah lukgd tes tertulis yang

dari individu yang diikuti oleh siswa kelas Ill yaisebanyak 29 orang. Penilaian
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hasil tertulis berdasarkan kriteria penilaian yangpliputi aspek isi gagasan,
organisasi isi, diksi, dan ejaan. Berdasarkan t&$djar menyimak siswa pada siklus

II (lihat lampiran 14) peneliti dapat menganalis dalam diagram batarggse

berikut.
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Diagram 4.3: Hasil Tes Menyimak Siswa pada Siklus |

Ada empat kategori penilaian aspek isi gagasanr S&40 dikategorikan
sangat baik, skor 29-35 dikategorikan baik, ske2Hikategorikan cukup, dan skor
11-20 dikategorikan kurang baik. Berdasarkan dragda atas, pada penilaian aspek
isi gagasan ini siswa yang mendapat skor dalang&eatsangat baik ada 4 siswa.
Siswa yang mendapat skor dalam kategori baik selka@p siswa. Siswa yang
mendapat skor dalam kategori cukup ada 5 siswdidak ada siswa yang mendapat
skor dalam kategori kurang baik. Jadi, dapat disikgn bahwa banyak siswa

mendapat skor berkategori baik yaitu 20 siswa. idaldikarenakan siswa telah
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mampu untuk membuat tanggapan sesuai dengan if can siswa juga dapat
memberikan amanat yang tekandung dalam cerita gigegdengarkan.

Penilaian aspek organisasi isi ada empat kate§&adr 22-25 dikategorikan
sangat baik, skor 18-21 dikategorikan baik, skefl T Hikategorikan cukup, dan skor
5-10 dikategorikan kurang baik. Berdasarkan diagbatang di atas, pada penilaian
aspek organisasi isi ini siswa yang mendapat s&tand kategori sangat baik ada 5
siswa. Siswa yang mendapat skor dalam kategori &diék 20 siswa. Siswa yang
mendapat skor dalam kategori cukup sebanyak 4 si@matidak ada siswa yang
mendapat skor dalam kategori kurang baik. Jadiatddjsimpulkan bahwa banyak
siswa mendapat skor berkategori baik yaitu 20 sisveh ini berarti kalimat-kalimat
yang ada dalam tulisan siswa berkaitan satu samasé&hingga membentuk satu
kesatuan yang saling berpautan.

Ada empat kategori penilaian aspek diksi. Skor 22Kkategorikan sangat
baik, skor 18-21 dikategorikan baik, skor 11-17atilgorikan cukup, dan skor 5-10
dikategorikan kurang baik. Berdasarkan diagramrigath atas, pada penilaian aspek
diksi ini siswa yang mendapat skor dalam kategamnigat baik ada 5 siswa. Siswa
yang mendapat skor dalam kategori baik sebanyagisifa. Siswa yang mendapat
skor dalam kategori cukup ada 6 siswa dan tidak sssl@a yang mendapat skor
dalam kategori kurang baik. Jadi, dapat disimpulkahwa banyak siswa mendapat
skor berkategori baik yaitu 18 siswa. Hal ini baraiswa telah mampu untuk

menggunakan pilihan kata dan ungkapan secaradegalam tulisannya.
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Penilaian aspek ejaan ada empat kategori. Skor @idfiegorikan sangat
baik, skor 7-8 dikategorikan baik, skor 5-6 dikategan cukup, dan skor 3-4
dikategorikan kurang baik. Berdasarkan diagramngath atas, pada penilaian aspek
ejaan ini siswa yang mendapat skor dalam kategmyat baik ada 5 siswa. Siswa
yang mendapat skor dalam kategori baik ada 18 siSisva yang mendapat skor
dalam kategori cukup sebanyak 6 siswa dan tidaksal@a yang mendapat skor
dalam kategori kurang baik. Jadi, dapat disimpulkahwa banyak siswa mendapat
skor berkategori baik yaitu 18 siswa. Hal ini bargsiswa telah mampu menggunaan
ejaan secara tepat dalam tulisannya. Di dalamatulssswa ada beberapa kesalahan
tetapi maknanya tidak membingungkan. Tulisan sipwa cukup rapi dan terbaca
dengan baik.
Berikut ini contoh tanggapan sederhana yang dibisata yang baik adalah
sebagai berikut.
“Topan adalah anak yang baik dan pandai. ... Topkiuse
belajar setiap malam. Teman-temannya merasa irikaegna
ia mendapat nilai yang bagus. Topan tidak membtamoan-
temannya. Orangtuanya sangat senang, Topan merjdagat
Topan diberi hadiah sepeda baru dan ia merasa gaeiali.
Kita hendaknya meniru sifat Topan yang rajin belajéta
harus belajar dengan rajin agar kita pandai danatdap
membahagiakan orangtua.”
Dari hasil tulisan siswa tersebut dapat dikatakamA@a tanggapan yang dibuat
siswa dapat dikatakan baik. Hal tersebut dikaremakahwa siswa mampu

menuliskan tanggapan dengan baik, jelas. Penulsansudah komunikatif,

memperhatikan ejaan. Selain itu, pilihan kata y@ipgkai siswa sudah tepat.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpubkdiwa sebagian besar
siswa telah mampu untuk membuat tanggapan sederdemgan baik. Sehingga
kemampuan yang dimiliki siswa dalam keterampilamymaak menjadi lebih baik

dengan adanya penggunaan media film animasi carék.

2. Hasil Keterlibatan Siswa Dalam Proses Pembelajan

Pada hasil proses pembelajaran menyimak akan akzapenengenai keterlibatan
siswa pada siklus | dan siklus II.
1. Siklus |

Hasil kualitas proses pembelajaran menyimak dditidat dari keterlibatan

siswa dan adanya motivasi. Keterlibatan siswa daplitat dari pengamatan
lapangan yang dilakukan oleh peneliti dan guru dangantuan beberapa indikator,
yaitu: (a) keberanian mengungkapkan pendapat, €¢baktkan/ peran serta dalam
proses pembelajaran, (c) menghargai pendapat terfdn,kerjasama dalam
kelompok, (e) memecahkan masalah. Berdasarkan kewflibatan siswa pada

kondisi awal [jhat lampiran 13 dapat dianalisis sebagai berikut.
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Presentase jumlah anak

Diagram 4.4: Keterlibatan Siswa pada Kondisi Awal

Keterangan :

A : keberanian mengungkapkan pendapat

v9)

. keaktifan/ peran serta dalam proses pembetajara

: menghargai pendapat teman

o O

: kerjasama dalam kelompok

m

: memecahkan masalah

Penilaian aspek keterlibatan ada tiga kategori. lalunketerlibatan 4-5
dikategorikan sangat aktif, jumlah keterlibatan iRategorikan aktif, dan jumlah
keterlibatan 1-2 dikategorikan kurang aktif. Bert&an diagram batang di atas, pada
penilaian keterlibatan siswa terlihat ada 4 sisvemgy berani mengungkapkan

pendapat, sebanyak 16 siswa yang berperan sedm g@mbelajaran, sebanyak 24
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siswa menghargai pendapat teman, sebanyak 20 siang dapat berkerjasama
dalam kelompok, dan sebanyak 9 siswa yang dapateca@hkan masalah. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang dapaginaegai pendapat teman yaitu
24 siswa. Hal ini berarti siswa dalam proses peaj@eln menyimak dapat dikatakan
bahwa siswa telah mampu menghargai pendapat tesnaunkti bahwa ketika siswa
menyampaikan pendapat, teman yang lain mendengaganyang disampaikan
teman yang lain.
Setelah diadakan tindakan, keterlibatan siswa ngk&ain Hasil keterlibatan

siswa pada siklus lifat lampiran 13 dapat dianalis dalam diagram batang di bawah

ini.

Presentase jumlah anak

Diagram 4.5: Keterlibatan Siswa pada Siklus |
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Keterangan :

A : keberanian mengungkapkan pendapat

w

: keaktifan/ peran serta dalam proses pembetajara

: menghargai pendapat teman

o O

: kerjasama dalam kelompok

m

: memecahkan masalah

Penilaian aspek keterlibatan siswa ada tiga katedamlah keterlibatan 4-5
dikategorikan sangat aktif, jumlah keterlibatan iBategorikan aktif, dan jumlah
keterlibatan 1-2 dikategorikan kurang aktif. Beat&an diagram batang di atas, pada
penilaian keterlibatan siswa terlihat ada 7 sisvemgy berani mengungkapkan
pendapat, sebanyak 17 siswa yang berperan sedm g@mbelajaran, sebanyak 25
siswa menghargai pendapat teman, sebanyak 24 sian@ dapat berkerjasama
dalam kelompok, dan sebanyak 13 siswa yang dapatesshkan masalah. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang dapaginaegai pendapat teman yaitu
25 siswa. Hal ini berarti siswa dalam proses peaj@eln menyimak dapat dikatakan
bahwa siswa mampu menghargai pendapat teman terbaktva ketika siswa
menyampaikan pendapat, teman yang lain mendengaganyang disampaikan

teman yang lain seperti halnya pada kondisi awal.
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2. Siklus 1l
Hasil kualitas proses pembelajaran menyimak ddjiiatt dari keterlibatan
siswa pada siklus lllihat lampiran 13 dapat dianalisis dalam diagram batang di

bawabh ini.

- 28
30 26

25 1 23
20 21

20 H
15 4

10 A

Presentasejumlah anak

Diagram 4.6: Keterlibatan Siswa pada Siklus Il
Keterangan :

A : keberanian mengungkapkan pendapat

w

: keaktifan/ peran serta dalam proses pembetajara

: menghargai pendapat teman

o O

: kerjasama dalam kelompok

m

: memecahkan masalah
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Penilaian aspek keterlibatan ada tiga kategori. lalunketerlibatan 4-5
dikategorikan sangat aktif, jumlah keterlibatan iRategorikan aktif, dan jumlah
keterlibatan 1-2 dikategorikan kurang aktif. Berttan diagram batang di atas, pada
penilaian keterlibatan siswa terlihat ada 20 sisyamg berani mengungkapkan
pendapat, sebanyak 23 siswa yang berperan sedm gembelajaran, sebanyak 26
siswa menghargai pendapat teman, sebanyak 28 siang dapat berkerjasama
dalam kelompok, dan sebanyak 21 siswa yang dapatecghkan masalah. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang dapatrjaslama dalam kelompok
yaitu 28 siswa. Hal ini berarti siswa dalam propesmbelajaran menyimak dapat
dikatakan siswa mampu bekerjasama dalam kelompbkke bahwa ketika siswa
saling memberikan pendapat sehingga kerjasama deddompok dapat dikatakan

baik.

C. Pembahasan

Pada subbab ini akan dibahas mengenai peningkadait menyimak dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. &&sén mengenai peningkatan
hasil menyimak dan keterlibatan siswa selama prpsesbelajaran akan diuraikan
secara terperinci sebagai berikut.
1. Hasil Kemampuan Menyimak Siswa

Hasil kemampuan siswa dapat kita lihat dari penediarh skor rata-rata yang
dicapai siswa. Peningkatan hasil kemampuan damlibetian siswa akan dibahas per

aspek dan secara keseluruhan.
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a. Peningkatan Hasil Kemampuan Menyimak Siswa Per Aspe
Data penelitian yang diperoleh berupa hasil ujiacdierupa pengamatan

proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunadia film animasi cerita
anak, dan pengamatan aktivitas siswa dan guru dentds tertulis. Data hasil uji
coba akan digunakan oleh peneliti untuk menget@bmampuan menyimak siswa
kelas Ill SD Pangudi Luhur Sedayu melalui film aasn cerita anak. Untuk
mengetahui kemampuan menyimak siswa kelas Ill SDhg&d Luhur Sedayu
melalui film animasi cerita anak dapat diukur melabeberapa aspek kriteria
penilaian yang telah ditentukan, yaitu: isi gagasaganisasi isi, diksi, dan ejaan.
Peneliti akan menguraikan masing-masing indikat¢oag lebih rinci.
1) Aspek Isi gagasan

Peningkatan kemampuan menyimak siswa pada aspekdipgroleh dari
peningkatan jumlah skor rata-rata. Peningkatan kgmian menyimak siswa dapat

dilihat dalam diagram batang berikut ini.

31 -~

3085k

30 +

29.58

29 E Rata-rata

Skor Rata-rata

28.5 A

28

27.5 -
Siklus| Siklus i

Diagram 4.7: Peningkatan Kemampuan Menyimak SissgelIsi gagasan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

72

Gambar di atas menunjukkan bahwa peningkatan keoemmenyimak aspek
isi gagasan pada siklus | dan siklus Il cukup $ikgan. Nilai rata-rata yang diperoleh
pada siklus | adalah 28,86, dan pada siklus lladd&0,72. Nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa pada aspek isi gagasan nilagbersdalam kategori baik.
Berdasarkan peningkatan tersebut, penggunaan riledianimasi cerita anak dapat
membantu untuk meningkatkan pembelajaran menyimak.

Penilaian aspek isi pada siklus ini menunjukkan wzalsiswa telah dapat
menuliskan tanggapan terhadap cerita anak yangddipgarkan dengan memberikan
tanggapan yang sesuai dengan cerita dan mampu mkambamanat cerita belum
maksimal. Setelah diberi tindakan terjadi peningkapada siklus Il bahwa siswa
telah dapat menuliskan tanggapan terhadap cerdia yyJang diperdengarkan dengan
memberikan tanggapan yang sesuai dengan ceritandarpu memberikan amanat
cerita dengan baik.

Faktor yang menyebabkan adanya peningkatan kemampugmyimak siswa
pada aspek isi gagasan adalah keseriusan siswas®aidcerita anak diperdengarkan,
siswa sangat serius untuk memperhatikan dan meadearg cerita anak tersebut.
Siswa juga menuliskan hal-hal penting yang berhghnndengan cerita anak yang
diperdengarkan. Hal tersebut dapat membantu sisivek imemahami isi cerita anak
tersebut.

Lembar kerja siswa yang memuat pertanyaan-pertanygatu pertanyaan
mengenai tokoh, watak tokoh, dan amanat cerita jogenjadi faktor yang

mendukung adanya peningkatan dalam aspek ini. Derogatuan pertanyaan-
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pertanyaan yang ada di dalam LKS, siswa dapat mgagisi cerita anak tersebut.
Selain itu, penggunaan media film animasi ceritakanni dapat memotivasi siswa
sehingga siswa antusias pada saat pembelajaranmadnlyerlangsung.
2) Aspek Organisasi Isi

Peningkatan kemampuan menyimak siswa pada aspekdiperoleh dari
peningkatan jumlah skor rata-rata. Peningkatan kgmoan menyimak siswa dapat

dilihat dalam diagram batang berikut ini.

20 ~

19.5

18.5
B Rata-rata

Skor Rata-rata

1785

Siklus| Siklus 1

Diagram 4.8: Peningkatan Kemampuan Menyimak Sisspel Organisasi Isi

Gambar di atas menunjukkan bahwa peningkatan kememmenyimak aspek
organisasi isi pada siklus | dan siklus Il cukugngikan. Nilai rata-rata yang
diperoleh pada siklus | adalah 17,83, dan padasikladalah 19,48. Nilai rata-rata
pada aspek organisasi isi mengalami peningkatamia Bilus | nilai rata-ratanya

dalam kategori cukup meningkat pada siklus Il nidgda-rata yang dicapai siswa pada
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aspek ini menjadi kategori baik. Berdasarkan pedtan tersebut, penggunaan
media film animasi cerita anak dapat membantu untekingkatkan pembelajaran
menyimak.

Penilaian aspek organisasi isi menunjukkan bahwawasi telah mampu
menuliskan tanggapan secara komunikatif, alurnygisjodan gagasan diungkap
dengan jelas tetapi kurang terorganisir dengan. [&ekelah diberi tindakan terjadi
peningkatan pada siklus Il bahwa siswa telah dapatuliskan tanggapan terhadap
cerita anak yang diperdengarkan secara komunikddifnya logis, dan gagasan telah
diungkap dengan jelas dan teroganisir dengan baik.

Faktor yang menyebabkan adanya peningkatan aspekisasi isi dari siklus |
sampai pada siklus Il adalah metode yang digunaien guru pada saat proses
pelaksanaan pembelajaran menyimak berlangsunglak.kidal tersebut dapat kita
lihat pada saat siswa berada dalam kelompok. Aaswang dilakukan siswa yaitu
siswa menuliskan komentar terhadap hasil kerjargfzadta teman yang lain dalam
diskusi kelas. Siswa saling memberikan saran dasukaa terhadap hasil kerja
temannya dengan bimbingan guru. Dengan adanya garan diberikan temannya
terhadap hasil kerjanya masing-masing, siswa daygdékukan perbaikan terhadap
hasil kerjanya sehingga hasil kerjanya akan sentzkiin

Penulisan tanggapan siswa dapat dikatakan komiumiktdl ini terlihat pada
hasil kerja siswa. Dalam tulisan siswa terdapainiattkalimat yang saling terkait
sehingga membentuk satu kesatuan yang saling liampadleh karena itu, tanggapan

siswa dapat diungkap dengan jelas.
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3) Aspek Diksi
Peningkatan kemampuan menyimak siswa pada aspekdipgroleh dari
peningkatan jumlah skor rata-rata. Peningkatan kgmoan menyimak siswa dapat

dilihat dalam diagram batang berikut ini.

19.5 4
19.07
19 -
18.5 4
8 18
i
i
S .5
S E Rata-rata
= 17 A
16.5
16
15.5 4 2
Siklus| Siklusli

Diagram 4.9: Peningkatan Kemampuan Menyimak Sissyek Diksi
Gambar di atas menunjukkan bahwa peningkatan kemammenyimak aspek
diksi pada siklus | dan siklus Il cukup signifikaMilai rata-rata yang diperoleh pada
siklus | adalah 16,83, dan pada siklus Il adalatDZ9Pada aspek diksi dapat
diketahui bahwa pada siklus | nilai rata-ratanyannmgukkan dalam kategori cukup
mengalami peningkatan pada siklus Il nilai ratangng diperoleh siswa nilai rata-
ratanya menjadi baik. Berdasarkan peningkatan detsgpenggunaan media film

animasi cerita anak dapat membantu untuk meningkgtiembelajar menyimak.
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Penilaian aspek diksi ini menunjukkan bahwa pilikate yang digunakan siswa
untuk membuat tanggapan sederhana masih terbatagkapbn yang digunakan
siswa juga masih belum tepat akan tetapi padassikluimengalami peningkatan.
Siswa telah mampu menggunakan pilihan kata dan apagk dengan tepat dan
penguasaaan tata tulis juga dapat dikatakan baik.

Faktor yang menyebabkan adanya peningkatan kemamgisaa pada aspek
diksi adalah guru memberikan contoh tanggapan \aaig. Tanggapan tersebut
adalah tanggapan yang baik yang merupakan hagd keswa pada siklus |. Pada
awal pembelajaran guru memotivasi siswa dengan raeaklan hasil kerja siswa
dalam membuat tanggapan sederhana terhadap ceatayang diperdengarkan.
Dengan adanya contoh yang diberikan oleh guru, asisapat membandingkan
hasilnya kerjanya tersebut. Oleh karena itu, sidaj@at menambah kata-kata yang
dipakai dalam tulisannya sehingga pilihan kata nladgan tepat. Selain itu, aktivitas
siswa yang menukarkan hasil kerjanya terhadap tefaag lain dalam kelompoknya
untuk saling mengoreksi sehingga siswa dapat miketakuperbaikan terhadap
tanggapan yang dibuatnya.

4) Aspek Ejaan

Peningkatan kemampuan menyimak siswa pada aspekdipgroleh dari

peningkatan jumlah skor rata-rata. Peningkatan kgmoan menyimak siswa dapat

dilihat dalam diagram batang berikut ini.
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8 7 7.48

C Rata-rata

Skor Rata-rata

Siklus | Siklus Il

Diagram 4.10: Peningkatan Kemampuan Menyimak Si&syek Ejaan

Gambar di atas menunjukkan bahwa peningkatan kememmenyimak aspek
ejaan pada siklus | dan siklus Il cukup signifikBilai rata-rata yang diperoleh pada
siklus | adalah 5,90, dan pada siklus Il adalal®.7Rada aspek ejaan juga mengalami
peningkatan. Hal ini dapat diketahui bahwa pad&usik nilai rata-ratanya dalam
kategori cukup meningkat pada siklus Il nilai resaganya dalam kategori baik.
Berdasarkan peningkatan tersebut, penggunaan riledianimasi cerita anak dapat
membantu untuk meningkatkan pembelajar menyimak.

Penilaian pada aspek ejaan ini menunjukkan bahvjadiebeberapa kesalahan
ejaan dalam tulisan siswa dan maknanya masih mepongkan bagi pembaca.
Sebagian tulisan siswa tidak rapi, tetapi tulisarsebut dapat terbaca. Faktor yang
menyebabkan adanya peningkatan pada aspek ejakam adkdivitas menulis siswa
dan metode diskusi yang digunakan guru pada saaepmpembelajaran menyimak

berlangsung. Aktivitas menulis yang dilakukan sismianenyebabkan siswa terbiasa
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untuk menggunakan ejaan secara tepat dalam digkitsi siswa saling memberi
masukan terhadap hasil kerja temannya. Selainadlanya aktivitas siswa untuk
memberikan komentar terhadap hasil kerja teman Yaingjuga membantu untuk
meningkatkan aspek ejaan. Dengan adanya aktivéeselut, siswa mendapat
masukan terhadap hasil kerjanya salah satunya manggaan. Siswa dapat
melakukan perbaikan terhadap hasil kerjanya sehirfgggil kerja siswa menjadi

lebih baik.

b. Peningkatan Seluruh Aspek Hasil Belajar Menyimak Siwa

Peningkatan kemampuan menyimak dengan menggunakagia nfilm
animasi cerita anak dari sebelum diadakan tindékandisi awal) sampai pada hasil
pelaksanaan tindakan pada siklus Il pada keselaoralspek tergambar pada tabel
berikut.

Tabel 4.1 Peningkatan Kemampuan Menyimak Siswa $atlauh Aspek
Sebelum Tindakan Sampai Pada Hasil Pelaksanaarakard

No | Aspek Kondisi Awal Kondisi Akhir Perkembangan
1 Isi gagasan 19,31 30,72 11,41

2 Organisasi Isi 15,52 19,48 3,96

3 Diksi 14,52 19,07 4,55

4 Ejaan 4,79 7,48 2,67

Dari tabel tersebut di atas apabila kita bandingkamgan kondisi awal maka

peningkatan kemampuan menyimak siswa adalah sebagjairt.

(1) pada aspek isi gagasan meningkat 11,41 atau 1kl
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(2) pada aspek organisasi isi meningkat 3,96 ataudlidpat
(3) pada aspek diksi meningkat 4,55 atau 1,3 kali lipat
(4) sedangkan pada aspek ejaan meningkat 2,67 ataalillipat dari kondisi awal.
Dari data tersebut, peningkatan yang paling memhoagalah aspek isi
gagasan. Peningkatan kedua adalah aspek ejaaartimja dengan adanya media
film animasi ini dapat membantu siswa untuk mendtasi cerita dengan mudah.
Siswa mampu memberikan tanggapan sesuai dengeeritsi yang diperdengarkan.
Kesesuaian tanggapan tersebut terlihat dari kemamgiswa untuk menganalisis
amanat yang terkandung dalam cerita tersebut. rSelgi penguasaan siswa dalam
penggunaan ejaan sangat baik. Sebagian besantsisaa hanya terdapat beberapa
kesalahan ejaan yaitu kesalahan penggunaan hupitalkatanda titik, dan tanda
koma, tidak mengaburkan makna sehingga tulisanastapat terbaca dengan baik
dan rapi.
Peningkatan hasil pembelajaran menyimak siswalgelaspek diperoleh dari
peningkatan jumlah rata-rata pada siklus | danusikl. Peningkatan kemampuan

seluruh aspek dapat dilihat dalam diagram batarigue
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90
30 76.75
69.41

70 ~
60
50 +

40 A Rata-rata

Skor Rata-rata

Jr
20 ~
10 ~

Kondisi Awal Siklus| Siklus I ‘

Diagram 4.11: Peningkatan Jumlah Rata-rata Selufgipek pada
Pembelajaran Menyimak Siswa

Gambar di atas menunjukkan bahwa jumlah rata-ieda gondisi awal 54,34,
pada siklus | 69,41, meningkat lagi pada sikluZ@J75. Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyimak siswalumenedia film animasi
cerita anak dapat dikatakan berhasil.

Melalui hasil penelitian ini, penggunaan media flmmasi cerita anak yang
diperdengarkan melalui televisi mempunyai dampalksitipo terhadap proses
pembelajaran menyimak sehingga siswa dapat memahateri yang disampaikan
oleh guru. Dengan adanya penggunaan media audial vigelalui film animasi cerita
anak, pembelajaran menyimak lebih efektif dan mknaagi siswa. Pembelajaran
menyimak dengan menggunakan media audiovisual dagaithgkatkan hasil belajar
siswa. Ketuntasan siswa dalam mencapai indikatog yielah ditentukan dapat

tercapai dengan baik. Hal ini dapat dilihat dalaagchm batang di bawah ini :
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Diagram 4.12: Ketuntasan Belajar Menyimak Siswa

Dari diagram ketuntasan belajar siswa di atas, #@pat melihat adanya
peningkatan siswa yang memenuhi KKM yaitu siswagyaendapat nilai di atas 70.
Pada kondisi awal, sebanyak 9 atau 31% siswa yangapai ketuntasan nilai rata-
ratanya di atas 70 dan 20 atau 69% siswa yang huaicapai ketuntasan nilai rata-
ratanya di bawah 70. Pada siklus pertama, sebaB@aktau 68% siswa yang
mencapai ketuntasan nilai rata-ratanya di atasar0datau 32% siswa yang tidak
mencapai ketuntasan nilai rata-ratanya di bawatP@@a siklus kedua, sebanyak 29
atau 100% siswa yang mencapai ketuntasan nilaragdaya di atas 70. Maka dapat

disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa telaapai.
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2. Proses Pembelajaran Menyimak (Keterlibatan Siswa

Penggunaan media film animasi cerita anak sangambaetu dalam
pembelajaran menyimak bagi siswa SD. Hal terselaat ditunjukkan dengan
meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses pejavah. Peningkatan
keterlibatan siswa dengan menggunakan media filmasi cerita anak dari sebelum
diadakan tindakan (kondisi awal) sampai pada Ipegdksanaan tindakan pada siklus
Il dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Peningkatan Keterlibatan Siswa pada $#luindikator Sebelum
Tindakan Sampai Pada Hasil Pelaksanaan Tindakan

No Aspek Kondisi Awal | Kondisi Akhirl Perkembangan

1 | Keberanian 4 20 16
mengungkapkan pendapat

2 | Keaktifan/ peran serta 16 23 7
dalam kelompok

3 | Menghargai pendapat 24 26 2
teman

4 | Kerjasama dalam 20 28 8
kelompok

5 | Memecahkan masalah 9 21 12

Dari tabel tersebut di atas apabila kita bandingkamgan kondisi awal maka
peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaranymak cerita anak adalah
sebagai berikut.

(1) pada indikator keberanian mengungkapkan pendapaingiat 16 atau 4 Kkali
lipat
(2) pada indikator keaktifan/ peran serta dalam keldampeningkat 7 atau 0,44 kali

lipat
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(3) pada indikator menghargai pendapat teman menirdg&ttu 0,08 kali lipat

(4) pada indikator kerjasama dalam kelompok meningket8 3 kali lipat

(5) pada indikator memecahkan masalah meningkat 121a8akali lipat dari kondisi
awal.

Dari data tersebut, peningkatan yang paling memhoagalah indikator
keberanian mengungkapkan pendapat. Peningkatam lkeethlah indikator kerjasama
dalam kelompok. Ini artinya bahwa pembelajaran nmeal cerita anak dengan
media film animasi dapat meningkatkan keterlibataswa di kelas. Hal yang
menyebabkan indikator tersebut peningkatanya sangabnjol dikarenakan adanya
metode yang digunakan oleh guru yaitu diskusi lb@llompok besar maupun kecil
dalam pembelajaran menyimak cerita anak. Penggunmatade diskusi ini dapat
membantu siswa untuk terlibat aktif dalam pembedaaKeterlibatan siswa dalam
dapat dikatakan baik ketika siswa mengikuti pembsa menyimak cerita anak. Hal

ini dapat dilihat dalam diagram batang di bawah ini
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Berdasarkan diagram di atas, kita dapat melihatvaapada kondisi awal

sebanyak 17 atau 60% siswa yang aktif terlibatndgt@oses pembelajaran dan 12

atau 40% siswa kurang terlibat aktif. Pada siklasehgalami peningkatan, sebanyak

22 atau 75% siswa terlibat aktif dalam proses péajgran menyimak dan 7 atau

25% siswa kurang terlibat aktif. Pada siklus Il g@iami peningkatan lagi, sebanyak

26 atau 93% siswa telah terlibat aktif dalam prgsesibelajaran menyimak dan 3

atau 7% siswa kurang terlibat aktif. Peningkatatetkéatan siswa mencapai 30%

dari kondisi awal sampai pada siklus Il. Oleh karét, keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran dapat dikatakan baik. Sebagser siswa (93%) telah terlibat

dalam proses pembelajaran menyimak.

Ada beberapa perbedaan pada siklus | dan siklysadla penelitian ini.

Perbedaan-perbedaan tersebut dapat dilihat dalshktarikut ini.
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Tabel 4.3 Perbedaan yang Menonjol Pada Siklus | Si&ius Il dalam Proses

Pembelajaran Menyim

ak

No Aspek Siklus | Siklus 1l
1. | Bahan a. Judul simakan Disiplin a. Judul simakan Hadiah
simakan dong! Anak Pandai
b. Amanat : Disiplin harus b. Amanat : Orang yang rajin
diterapkan sedini mungkin akan membuahkan hasil
dalam kehidupan sehari-hari yang membanggakan
Pada siklus I, peristiwa Pada siklus 1l diadakan
dalam cerita anak ini masih | perbaikan yaitu peristiwg
jarang dialami siswa tetapi dalam simakan cerita anak
mereka pernah melihat ini sering dialami oleh siswga
peristiwa tersebut dalam sendiri. Cerita anak tersebut
kehidupan sehari-hari. lebih dekat dengan
Hambatan : siswa masih meraskehidupan sehari-hari siswa
kesulitan untuk membuat daripada cerita anak pa@a
tanggapan dikarenakan siswa| siklus I. Melalui simakan
kurang memahami cerita anakl pada siklus Il, siswa dapat
dengan baik. memahami  cerita  angk
dengan baik sehingga hasil
tulisan tanggapan sederhgna
terhadap cerita anak yang
dibuat siswa dapat dikatakan
sudah lebih baik
dibandingkan siklus |.
2. | Metode Diskusi kelompok @ 6 orang| Diskusi kecil @ 2 orang dan

Pada siklus I, siswa kuran
berdiskusi dengan ba
dikarenakan siswa harus bers
dalam kelompok yang sudsa
ditentukan oleh guru. Siswa a
yang diam, ramai sendir
kurang bertanggungjawab d
tidak berkerjasama dengan ba
Siswa yang pandai dala
kelompok tersebut sang
mendominasi diskusi.

diskusi kelompok @ 6 orang

g Pada siklus Il, metode
kdiskusi dibagi menjadi dua
idaitu: diskusi kecil dan
ldiskusi kelompok. Pada saat
ddiskusi kecil, siswa saling

I,menyampaikan hasjl

akerjanya masing-masing

ikehadap teman sebangku.

nBiswa berlatih untuk

abertanggungjawab untyk
menyampaikan hasil
kerjanya.

Pada saat diskusi
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kelompok pada siklus ||,
siswa diberi kebebasan untuk
memilih anggota kelompo

masing-masing.  Pemilihgn
anggota kelompok tersebut
dapat membuat siswa
berdiskusi dengan lebih bajk
dikarenakan antara siswa
yang satu dengan siswa yang
lain lebih akrab. Hal tersebut
dapat meningkatkan
kerjasama siswa dan siswa
telah berperan serta dalam

kelompoknya. Masingt
masing siswa berani untuk
menyampaikan pendapgat

sehingga tidak ada yang
mendominasi dalam diskusi

kelompok.

3. | Keterlibatan| a. Hanya sebagian siswa yahg. Sebagian besar siswa te|ah
siswa dan aktif dalam prosesaktif dan berperan serta
guru pembelajaran dalam pembelajaran

b. Perlu bimbingan guru b. Bimbingan guru mulai
c. Bimbingan guru belum menyeluruh

menyeluruh
Pada siklus I, guru menjelaskaPada  siklus Il, guru

perintah dengan cepat sehinggaenjelaskan perintah secara
siswa masih kebingungan untujelas. Siswa memahami apa
mengerjakan  tugas  dalanyang disampaikan oleh guru.
kelompok. Hanya SebagiarGuru tidak perly
siswa saja yang mengerjakamembimbing siswa satu per
tugas dengan baik. Siswa yangatu. Siswa lebih mandiri
lain  memerlukan bimbingandalam mengerjakan tugasnya
guru. Banyak siswa yang tidalsehingga tidak ada siswa
mendengarkan penjelasan gurigang bertanya mengenai
sehingga siswa sering bertanywgasnya dan hal-hal yang
kepada guru. Guru cenderupgelum  mereka ketahui.
memberikan bimbingan kepad#®alam diskusi, masing-
siswa yang kurang memahapmasing siswa berperan serta,
tugasnya. saling menyampaika
pendapat masing-masing
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sehingga hasil tulisan siswa
dapat dikatakan baik.

Hasil tulisan
tanggapan
siswa

Dalam tulisan siswa mas

terdapat pilihan kata yang tidaknampu
tepat dan terdapat bebergpanggapan

kesalahan ejaan.

Alasannya: pada siklus

kosakata dan pengetahuan ejaandah tepat dan siswa ju

mereka masih terbatas. Mere
menuliskan tanggapan deng
kosatakata yang
Selain itu, mereka kuran
memperhatikan ejaan pada s
mereka menuliskan tanggap
sederhana terhadap cerita af
yang telah diperdengarkan.

diketahui.

hSebagian besar siswa telah
untuk  membuat
terhadap cer
anak dengan baik, jelas, d
komunikatif.  Selain itu
lpilihan kata yang dipakai

kanemperhatikan pengguna
aejaan.

dAlasannya: pada siklus I,
aaebagian besar siswa dapat
aberkerjasama untuk
nakenyampaikan pendapatnya

masing-masing. Siswa
memperoleh masukan
terhadap hasil  kerjanya

melalui pendapat teman yang
lain. Mereka saling bertukar
pendapat sehingga kosakata
kata yang dimiliki siswa

bertambah. Siswa lebih
memperhatikan ejaan dalam
tulisannya dengan pemberian
masukan dari teman-teman
dalam kelompoknya masing-
masing. Pada siklus ini,

tulisan yang dihasilkan siswa
jauh lebih baik dibandingkan

hasil tulisan siswa pada

siklus |I.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pi&lus | dan Il terdapat

perbedaan. Perbedaan tersebut dilihat dari aspsnbsimakan, keterlibatan siswa

dan guru, metode, dan hasil tulisan siswa. Bahaml@n yang dipakai dalam

penelitian ini disesuiakan kesenangan siswa. Kegmmasiswa dapat dilihat dari
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hasil angket L(ihat lampiran 1) yang diberikan peneliti. Pada siklus I, hanya
sebagian siswa yang terlibat aktif dalam prosesheéasjaran menyimak. Pada siklus
Il mengalami peningkatan bahwa sebagaian siswah telktif terlibat dalam
pembelajaran menyimak. Peningkatan tersebut dikebalwleh adanya metode
diskusi kecil yang dilakukan siswa dengan temanasgkunya dan dilanjutkan
dengan diskusi kelompok yang anggotanya lebih Banéskusi kelompok pada
siklus |, anggotanya ditentukan oleh guru dan psitbus 1l guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memilih anggota kelknsecara mandiri. Hal
tersebut memotivasi siswa untuk lebih aktif untudnyampaikan pendapatnya. Pada
siklus I, bimbingan guru yang belum menyeluruh nadigatkan dalam tulisan
tanggapan siswa masih terdapat kesalahan-kesatgdiam dan penggunaan pilihan
kata juga belum tepat. Setelah diadakan reflelslagsiklus 1l bimbingan guru mulai
menyeluruh sehingga sebagian besar siswa terbamtuk utmembuat tanggapan
terhadap cerita anak dengan baik, jelas, dan kdatihiSelain itu, pilihan kata yang
dipakai sudah tepat dan siswa juga memperhatikaggomaan ejaan.

Selain adanya perbedaan-perbedaan pada siklus llidaapat diketahui
sebagian besar siswa mengatakan bahwa pembelaj@@agimak menggunakan
media film animasi cerita anak menjadi mudah bendas angketlihat lampiran §
yang diberikan oleh peneliti di akhir siklus. Selafu, siswa lebih mudah untuk
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Halténbukti dari 29 siswa
mengatakan bahwa penggunaan media film animadiacanak dapat membantu

siswa untuk memahami materi yang akan diberikadaRandisi awal, siswa merasa
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kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran merakmHal tersebut dikarenakan
pembelajaran menyimak sebelum tindakan dilaksanatangan menggunakan
pembacaan cerita yang dilakukan oleh guru. Penayaltaj menyimak tersebut
menyebabkan siswa menjadi bosan sehingga siswa ataemg kesulitan unuk
memahami materi dengan baik. Setelah diadakank@mglanotivasi siswa menjadi
meningkat. Siswa lebih termotivasi untuk mengilagmbelajaran menyimak dengan
penggunaan media film animasi cerita anak. Olebriaitu, penggunaan media film
animasi cerita anak sangat efektif untuk meningkatkualitas proses pembelajaran
menyimak.

Aktivitas siswa dapat dikatakan aktif. Hal tersedapat dilihat dari adanya
interaksi antara siswa dan guru yang terjadi pa pelaksanaan pembelajaran
menyimak dengan menggunakan media film animadiacanak yang diperdengarkan
melalui televisi. Pada saat diskusi, siswa dapkétp@sama dengan siswa yang lain,
siswa mengungkapkan pendapat di dalam kelompokmay siswa berani
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas dengdnvil@daupun masih ada siswa
yang belum berani untuk menyampaikan pendapatnigendieelompok. Jika dilihat
dari keterlibatan siswa pada saat pembelajaran imaky sebagian siswa telah
berpartisipasi untuk mengikuti pembelajaran menkingengan baik. Hal ini
ditunjukkan dengan aktivitas siswa yang berani ragri@gn pertanyaan atau
pendapat, menanggapai pertanyaan guru, menyelastigas individu, berperan
serta dalam kelompok, aktif dalam proses pembalajavalaupun ada beberapa

siswa yang belum aktif, dan siswa mampu menghaeaiapat teman.
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Berdasarkan pengamatan, aktivitas guru selama prmosmbelajaran telah
dilaksanakan dengan baik. Hal ini terlihat pada samu memberikan penjelasan
materi yang akan diberikan kepada siswa dan gurabregkan pengarahan terhadap
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh sisuanse pelaksanaan pembelajaran
menyimak di kelas. Guru juga melakukan pengamateatikék siswa melakukan
diskusi atau mengerjakan tes tertulis yang dibaribdd@h guru. Penelitian dihentikan
karena hasil dari penelitian ini memenuhi targetgyeelah diharapkan oleh peneliti.

Selain itu, refleksi dilaksanakan untuk mengupagakarbaikan-perbaikan
terhadap apa yang telah dilaksanakan pada sikheusenya. Hasil refleksi pada
pelaksanaan siklus | terdapat beberapa kekurangarkelebihan dalam menyimak
dengan menggunakan media film animasi cerita aKakebihannya yaitu siswa
antusias untuk mengikuti pembelajaran menyimak smwa berani aktif untuk
menyampaikan pendapat, dan siswa terbantu untukboegntanggapan terhadap
cerita anak yang diperdengarkan.

Sedangkan kekurangan yang ada pada pelaksanaas Isédalah penjelasan
guru terlalu cepat sehingga siswa tidak memaharmintpd, siswa masih belum
mampu untuk membuat tanggapan dengan baik sehimgg#h perlu bimbingan
guru, pengelolaan waktu kurang baik sehingga sikefurangan waktu untuk
menyelesaikan tugasnya.

Pada pelaksanaan siklus Il terdapat kekurangan lddabihan dalam
menyimak menggunakan media film animasi cerita an&klebihan pada

pelaksanaan siklus Il adalah penggunaan media aiglial yaitu media film animasi
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sangat membantu siswa dalam pembelajaran menyisigka dapat menuliskan
tanggapan terhadap cerita anak dengan lebih baik dangan sedikit bantuan
bimbingan guru, dan penjelasan guru dapat diterdeagan siswa secara jelas
sehingga siswa mengetahui apa yang akan dikerjakan.

Pada pelaksanaan siklus Il juga masih terdapatr&agan. Kekurangannya
adalah pengorganisasian waktu. Pengorganisasiatuwakdapat dikatakan masih
kurang. Hal ini disebabkan oleh adanya waktu pgagertugas yang dilakukan siswa
tidak tepat waktu sehingga aktivitas yang lain jugdhambat. Penggunaan media
film animasi cerita anak ini dapat dijadikan sals&tu alternatif pembelajaran
menyimak dan penelitian ini dapat menambah pengatahtentang Penelitian

Tindakan Kelas (PTK).
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BAB V

PENUTUP

Pada bab V ini dipaparkan mengenai kesimpulan ltsil penelitian yang
telah dilaksanakan. Selain itu, peneliti mengemakakaran-saran. Saran tersebut

diberikan kepada pihak sekolah, guru, dan peneiiti

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pemlaahgang sudah diuraikan

pada bab IV dapat disimpulkan bahwa penggunaanami@dia animasi terbukti
meningkatkan pembelajaran menyimak cerita anak siagia kelas Ill SD Pangudi
Luhur Sedayu Tahun Pelajaran 2008/2009. Hal iniatlagilihat dari hasil tes
menyimak siswa melalui media film animasi. Dengaarg/a hasil tes menyimak
siswa dapat dikatakan kemampuan siswa dalam pejata menyimak baik.

Melalui pengamatan dapat diketahui bahwa setekambplajaran menyimak
melalui media film animasi cerita anak terjadi peykiatan. Berdasarkan analisis data,
pada kondisi awal hanya 17 atau 60% siswa yangbaerbalam pembelajaran
menyimak dan 12 atau 40% kurang terlibat aktif,gositlus | meningkat menjadi 22
atau 75% siswa yang terlibat dalam proses pembatajaenyimak dan 7 atau 25%
siswa kurang terlibat aktif, mengalami peningkapada siklus 1l menjadi 26 atau
93% siswa terlibat aktif dalam pembelajaran menkimian 3 atau 7% siswa kurang

terlibat aktif. Hal ini berarti siswa berani menglean pertanyaan atau pendapat, aktif

92



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

93

menanggapi pertanyaan guru, menyelesaikan tugasdadberperan serta dalam
kelompok, aktif dalam proses pembelajaran, dan menggi pendapat teman.
Dengan adanya pembelajaran menyimak dengan meriggumaedia film animasi,
suasana kelas menjadi kondusif dan kerjasama damnaksi antara siswa dapat
terjalin dengan baik.

Berdasarkan analisis data, hasil tes menyimak sigalg mengalami
peningkatan pada setiap indikator dalam penelifayaitu, isi gagasan, organisasi
isi, diksi, dan ejaan. Penilaian tes tersebut mélig aspek yang terdiri atas: (1)
aspek isi gagasan dari 19,31 menjadi 28,86, danngieat menjadi 30,72, (2) aspek
organisasi isi dari 15,52 menjadi 17,83, dan md@hgenjadi 19,48, (3) aspek diksi
dari 14,52 menjadi 16,83, dan meningkat menjadd2,9¢dan (4) aspek ejaan dari
4,79 menjadi 5,90, dan meningkat menjadi 7,48. dhmdta-rata peningkatan seluruh
aspek dari 54,34 menjadi 69,41 dan meningkat me@@gd5. Oleh karena itu, siswa
telah dapat memahami materi pembelajaran menyireakacanak dan ketuntasan
belajar siswa dapat tercapai dengan adanya meldna animasi sebagai bahan

pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa gangnperlu disampaikan
oleh peneliti, yaitu:
1) Guru bahasa Indonesia dapat menerapkan metodeitipenéli pada kegiatan

pembelajaran menyimak yang lain dengan mempermatigaakteristik subjek
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penelitian harus sejenis, analisis kebutuhan siglam,kondisi sekolah yang ada.
Guru juga lebih memperhatikan penggunaan ejaan diksi sebelum siswa
menulis tanggapan. Selain itu, guru sebaiknya juganbiasakan kepada siswa
untuk menggunakan ejaan yang benar pada setigprinya tidak hanya dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia juga pada matarpelayang lain. Keaktifan/
peran serta siswa pada saat diskusi kelompok dalemees pembelajaran
menyimak perlu diperhatikan oleh guru.

Pihak sekolah sebaiknya dapat menyediakan bahambgbembelajaran
menyimak yang bervariasi, misalnya: rekaman puttiama, cerita, film
dokumenter, dan dongeng. Media tersebut dapat rkendu peningkatan
pembelajaran menyimak. Selain itu, media tersebga jdapat meningkatkan
motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaranyimak.

Peneliti lain dapat mengadakan penelitian lain reeag peningkatan
pembelajaran menyimak dengan media yang berbed@gademengaitkan
keempat keterampilan berbahasa, yaitu: menyimakybitara, membaca dan
menulis. Media-media yang dapat digunakan antam& Km dokumenter,
rekaman puisi, drama, cerita, dan dongeng. Hahlian semakin meningkatkan

keempat keterampilan berbahasa yang dimiliki oigiva
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Lampiran 1
SILABUS
Sekolah : SD Pangudi Luhur Sedayu
Kelas/Semester : 3/1I (Dua)
Standar Kompetensi | Materi Indikator Pengalaman Penilaian Alokasi | Sumber/
Kompetensi | Dasar Pokok Belajar/ Alternatif | Teknik | Bentuk | Waktu | Alat
Pembelajaran Bahan
Mendengarkan 5.1 Siswa | Cerita 51.1 Siswa Tanggapan Unjuk | Perbuatan 2x35 CD
5. Siswa mampu Anak mampu sederhana terhadap Kerja menit | cerita
mampu memberikan mendengarkan | cerita anak yang anak
memahami tanggapan cerita pengalamandiperdengarkan
cerita dan tekg sederhana teman yang
drama anak | tentang didengarnya
yang cerita 5.1.2 Siswa
dilisankan pengalaman mampu
teman yang memberikan
didengarnya tanggapan

sederhana

terhadap cerita

pengalaman

teman yang

didengarnya
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SD PANGUDI LUHUR SEDAYU
Mata pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/Semester 2 11/2
Alokasi waktu : 2 X 35 Menit

Standar kompetensi  : Menyimak
1. Siswa mampu memahami cerita dan teks dramayarak
dilisankan

Kompetensi dasar : 1.2 Siswa mampu memberikaggtpan sederhana tentang
cerita yang didengarnya

Indikator : 1.2.1 Siswa mampu menceritakeembali cerita yang

didengarnya
1.2.2 Siswaampu memberikan tanggapan sederhana

mengenai cerita yang didengarnya

I. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menceritakan kembali cerita yang dialeryg
2. Siswa mampu memberikan tanggapan sederhana dalata gang
didengarnya
II. Materi Ajar
- Memberi tanggapan
- Cerita anak
lll. Metode
- Tanya jawab
- Diskusi

- Penugasan
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IV. Langkah — langkah Kegiatan Pembelajaran

No Kegiatan Alokasi
Waktu
1. Kegiatan Awal
Apersepsi
- Guru memberikan sebuah cerita berkaitan dengan
materi yang akan dibahas 5 Menit
2. Kegiatan inti
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran gdarmenit
menjelaskan materi yang akan dipelajari
- Siswa menyimak cerita film pengalaman temd® menit
yang didengarnya
- Siswa menceritakan kembali isi cerita yang tel&R menit
diperdengarkan \
- Siswa berdiskusi untuk membuat tanggapaR Menit
tanggapan sederhana terhadap cerita pengalaman
teman yang didengarnya dalam kelompok ]
- Siswa menyampaikan hasil diskusi di depan ke menit
secara bergantian
e Kegiatan penutup
- Postes 15 Menit

V. Alat/ Bahan/ Sumber
- CD cerita anak
VI. Penilaian
- Tes Uraian

Soal :

A. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1) Apa tema cerita tersebut?

2) Siapa saja tokoh yang ada dalam cerita tersebut?

3) Bagaimana watak dari setiap tokoh?

4) Tokoh mana yang paling kamu sukai? Mengapa?

5) Pesan apa yang dapat kamu ambil dari cerita tadi?

99
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B. Ayo tuliskan kata yang sama artinya berdasarkanyp¢sian di bawah ini
ke dalam kotak seperti contoh!

Pernyataan :

Surat Izin Mengemudi
Alat transportasi umum
Alat untuk mengendalikan kendaraan
Alat pengaman kepala pada saat berkendaraan
Kendaraan roda dua
Tempat perhentian bus
Pengemudi bis
Pengatur lalu lintas
Menaati lalu lintas
. Orang yang naik kendaraa umum

WoO®NO O AW

—_
o

10
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C. Buatlah tanggapan sederhana terhadap film “Disighng” yang telah
kalian simak!

Sedayu, 3 Juni 2009

Guru Bidang Studi Praktikan

A. Sri Lestari, S. Pd. Theresia Widayanti
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SD PANGUDI LUHUR SEDAYU

Mata pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/ Semester 22
Alokasi waktu : 2 X 35 Menit

Standar kompetensi : Menyimak
5. Siswa mampu memahami cerita dan teks dramayamak
dilisankan
Kompetensi dasar : 5.1.1 Siswa mampu membetd&@ggapan sederhana tentang
cerita pengalaman teman yang didengarnya
Indikator : 5.1.1 Siswa mampu merg#ekan cerita pengalaman teman
yang didengarnya
5.1.2 Siswa mampu memberikan tanggapan sederhana

terhadap cerita pengalaman teman yang didengarnya

I. Tujuan Pembelajaran
3. Siswa dapat mendengarkan cerita pengalaman temardjdengarnya
4. Siswa dapat memberikan tanggapan sederhana terbad&ppengalaman
teman yang didengarnya
II. Materi Ajar
- Cerita anak
- Memberi tanggapan
lll. Metode
- Tanya jawab
- Diskusi

- Penugasan
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IV. Langkah — langkah Kegiatan Pembelajaran

No. | Kegiatan Alokasi
Waktu
1. Kegiatan Awal
a. Apersepsi
- Guru memotivasi siswa dengan
membacakan tanggapan yang dibuat Sis‘ﬁ"'f\‘/lenit
pada pertemuan sebelumnya.
2+ Kegiatan inti
- Guru memberikan penjelasan menggriaimenit
materi yang akan dibahas
- Siswa menyimak film cerita anak 10 menit
- Siswa membuat tanggapan sederhana :
terhadap cerita anak yang telahd® menit
diperdengarkan _
- Siswa membacakan hasil kerjanya di daladf menit
kelompoknya. Kemudian siswa
memberikan komentar terhadap hasil
tanggapan yang telah dibuat.
- Siswa memperbaiki hasil kerjanya _
- Siswa mendiskusikan tanggapan yar?gmen't
paling baik yang telah dibuat masings- .
masing dalam kelompok. sl
- Perwakilan salah satu siswa dalam
kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusi tanggapan yang paling baik di dep ﬁ .
kelas secara bergiliran dan siswa yang
memberi komentar di bawah bimbingan
guru.
3. Kegiatan penutup
- Siswa membuat kesimpulan terhadap matérMenit
yang telah diterima

V. Alat/ Bahan/ Sumber

Film cerita anak
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VI. Penilaian
- Tes Uraian

Soal :
A. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawabh ini!

1. Apa tema cerita tersebut?

2. Siapa saja tokoh yang ada dalam cerita tersebut?

3. Bagaimana watak dari setiap tokoh?

5. Tokoh mana yang paling kamu sukai? Mengapa?

6. Pesan apa yang dapat kamu ambil dari cerita tadi?
B. Temukan kata-kata yang kamu ketahui dari ceritefkaimak secara

mendatar maupun menurun dengan cara melingkari!
S| E L S P E L A P K| A
I | M | A E A R I A E I B
N| U B P N M E R A H U
G| P i A T R D E S O K
K| A N T U S A B A i A
O| D G U N K O A H A L
N | | K P E L A J A R A
G| U C I G G I I B U L
A| S I Y U N H A D I A
Pl | P I N D P I N T A
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C. Buatlah tanggapan sederhana terhadap film “Hadiaak Pandai”
yang telah kalian simak!

Sedayu, 5 Juni 2009

Guru Bidang Studi Praktikan

A .Sri Lestari, S.Pd. Theresia Widayanti
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Lampiran 3

LEMBAR KERJA SISWA 1

A. Setelah kalian menyimak cerita tersebut jawablah pertanyaan ini!

=
-
.-
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Coba temukan kata-kata yang kamu ketahui dari cerita yang kalian
simak secara mendatar maupun menurun dengan cara memberi warna
pada kata yang kalian temukan dari cerita yang kamu simak seperti
contoh |

S| E L S P E L A P K A ]

1 M A E A R 1 A E 1 B A
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C. Perhatikan gambar-gambar di bawah ini!
Apa tanggapanmu terhadap peristiwa dalam gambar itu dan berikan
alasanmu?

Ayo tulislah tanggapanmu!
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Tanggapanmu :
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LEMBAR KERJA SISWA 2

A. Setelah kalian menyimak cerita tersebut jawablah pertanyaan ini!

-
-
e
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B. Ayo tuliskan kata yang sama artinya berdasarkan pernyataan di bawah
ini ke dalam kotak seperti contoh!

Pernyataan :

Surat Izin Mengemudi

Alat transportasi umum

Alat untuk mengendalikan kendaraan

Alat pengaman kepala pada saat berkendaraan
Kendaraan roda dua

Tempat perhentian bus

Pengemudi bis

Pengatur lalu lintas

Menaati lalu lintas

Orang yang naik kendaraa umum

S0ONOCON WD~

10
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C. Perhatikan gambar-gambar di bawah inil
Apa tanggapanmu terhadap peristiwa dalam gambar itu dan berikan

alasanmu?

Ayo tulislah tanggapanmu!

1.
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Tanggapanmu :

Tanggapanmu :
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Lampiran 4

WAWANCARA GURU

Sekolah
Nama
Kelas

Hari, tanggal

PETUNJUK:

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengaddan yang sebenar-benarnya!

1. Bagaimana pembelajaran keterampilan berbahasa gatwyimak, membaca,

menulis, dan berbicara yang ada di kelas selarfia ini

2. Bagaimana interaksi yang terjadi di kelas antareu glan siswa maupun

sebaliknya?
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4. Bagaimana pemanfaatan media pembelajaran ketikdgiajaran bahasa

Indonesia?

5. Bagaimana sumber bahan yang digunakan untuk mengajarampilan

berbahasa yaitu: menyimak, membaca, menulis, ddrmcbea?

6. Bagaiman suasana kelas ketika pembelajaran kedmigaampilan berbahasa

yaitu: menyimak, membaca, menulis, dan berbicara?

9. Adakah materi bahasa Indonesia yang membuat sisesanb ketika

pembelajaran berlangsung?
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10.Hambatan-hambatan apa saja yang dialami ketika @amban bahasa

Indonesia?
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Lampiran 5
TRANSKIP WAWANCARA GURU
Sekolah : SD Pangudi Luhur Sedayu
Nama : A. Sri Lestari, S.Pd
Kelas all

Hari, tanggal : Jumat, 9 Januari 2009

PETUNJUK:

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengaddan yang sebenar-benarnya!

1. Bagaimana pembelajaran keterampilan berbahasa : yaienyimak,
membaca, menulis, dan berbicara yang ada di kelasa ini?
Jawaban Jadi biasanya, guru memberikan penjelasan atagapghan metode
yang saya gunakan sebentar setelah itu biasankgkukin tanya jawab atau
tergantung materinya juga. Kalau salah satunyaatgamwab, kemudian kalau
praktik ya dilakukan praktik. Kemudian saya juganmbeiat kelompok siswa.
Saya sudah membagi di awal tahun pelajaran, biasaaya gunakan untuk
materi-materi yang bisa didiskusikan. Jadi dikeajaknasing-masing kelompok

lalu masing-masing kelompok mengutarakan pendapat.

2. Bagaimana interaksi yang terjadi di kelas antarau glan siswa maupun
sebaliknya?
Jawaban Saya memberikan kesempatan kepada mereka. Ardgapl guru
ini adalah gurumu tetapi anggaplah juga sebagabsdimu. Jadi kalau mau
menanyakan sesuatu tidak usah ragu-ragu gitu ysalMia di tengah-tengah
pelajaran ada yang tidak jelas, mereka bisa mekanyaVlemang dari awal
belum kelihatan. Tetapi saya terapkan agar merésa komunikatif, kalau

tidak jelas langsung bertanya atau sudah materiaglanjur banyak nanti
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mengulang lagi. Jadi pada waktu ada materi yangktigelas langsung
ditanyakan.

3. Metode yang digunakan guru ketika pembelajarandzalalonesia di kelas?
Jawaban Kalau materi itu anak belum tahu atau membutuhgenjelasan,
saya banyak penjelasan, kadang satu materi setdigaskan ada

pengembangan permasalahan yaitu didiskusikan..

4. Bagaimana pemanfaatan media pembelajaran ketikabglajaran bahasa
Indonesia menyimak?
Jawaban Untuk bahasa Indonesia, media yang saya gunakasartya
materinya diambil dari buku paket yang dipakai olglswa. Misalnya
materinya melaksanakan petunjuk, saya menyurulasissuk membuat kelinci
itu dengan kertas karton. Memang media yang adaekiolah ini minimal
sekali, sehingga saya belum pernah menggunakararaadiovisual walaupun
ada televisi, VCDplayer, dan tape recorderketika pelajaran menyimak.
Masalah waktu juga sehingga guru tidak mempunyaydla waktu untuk

menyiapakan media audiovisual.

5. Bagaimana sumber bahan yang digunakan untuk mendaerampilan
berbahasa yaitu: menyimak, membaca, menulis, ddmcbea?
Jawaban Sumber yang saya gunakan untuk mengajar dari paket yang ada
di sekolah saja.

6. Bagaimana suasana kelas ketika pembelajaran kedetgahmpilan berbahasa
yaitu: menyimak, membaca, menulis, dan berbicara?
Jawaban Suasananya lumayan kondusif tetapi maklum kameeseka masih
anak-anak sehingga masih ada yang ramai sendagamya saya pindah

duduknya paling depan jika ada siswa yang ramai.
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7. Bagaimana keaktifan siswa pada saat pembelajatesédndonesia?

10.

Jawaban Saya mebiasakan mereka untuk aktif tidak hangmdietapi masih

ada beberapa anak yang kurang aktif.

Bagaimana keantusiasan siswa pada saat pembelbfrasa Indonesia?
Jawaban Tergantung penyampaian materinya jika menarikwaisuga
antusias. Saya biasanya bercerita atau menyurulekeeuntuk bercerita
pengalamannya.

Adakah materi bahasa Indonesia yang membuat sisasanb ketika
pembelajaran berlangsung?

Jawaban Sebenarnya tidak ada materi yang membuat sisvsanboetapi
karena siswa kelas Il ini nakal-nakal dan masalpen jadi mereka belum
bisa berkonsentrasi.

Hambatan-hambatan apa saja yang dialami ketika @@mban bahasa
Indonesia?

Jawaban Hambatan-hambatan yang dialami oleh guru adahlr dan media
menyimak. Guru mengaku sulit untuk mencari materenyimak dan
menyiapkan media pembelajaran. Hal itu menyebabkambelajaran
menyimak kurang menarik sehingga selama ini saydunbepernah
menggunakan media audiovisual.
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Lampiran 6

ANGKET SISWA

Sekolah
Nama
Kelas/ No
Hari, tanggal
PETUNJUK :
Bacalah pertanyaan dengan teliti. Berilah tanda gayla jawaban yang telah
disediakan.
1. Apakah Anda senang dengan mata pelajaran bahdselsia?
a. Sangat senang
b. Senang
c. Tidak senang
d. Sangat tidak senang
2. Keterampilan berbahasa meliputi: mendengarkan, raeabberbicara, dan
menulis. Manakah keterampilan berbahasa yang pAlig sukai?
a. Mendengarkan
b. Membaca
c. Berbicara

d. Menulis
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Keterampilan berbahasa yang Anda anggap sulit dpkmbelajaran bahasa
Indonesia?

a. Mendengarkan

b. Membaca

c. Berbicara

d. Menulis

Apakah Anda merasa puas dengan pembelajaran bahdsaesia yang
dilakukan guru selama ini?

a. Sangat puas

b. Puas

c. Tidak puas

d. Sangat tidak puas

Apakah Anda tertarik jika pembelajaran bahasa led@n menggunakan
media audiovisual?

a. Sangat tertarik

b. Tertarik

. Tidak tertarik

(¢

o

. Sangat tidak tertarik
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Lampiran 7
HASIL ANGKET SISWA
No Pertanyaan Jumlah Persentase
siswa
1. | Apakah Anda senang dengan mata pelajaran bahasa
Indonesia?
a. Sangat senang 11 41%
b. Senang Lo 56%
] 0 0
c. Tidak senang
_ 3%
d. Sangat tidak senang
2. | Keterampilan berbahasa meliputii mendengarkan,
membaca, berbicara, dan menulis. Manakah
keterampilan berbahasa yang paling Anda sukai?
a. Mendengarkan ! A
14 52%
b. Membaca °
L 3%
c. Berbicara
5 19%
d. Menulis
3. | Keterampilan berbahasa yang Anda anggap [sulit
dalam pembelajaran bahasa Indonesia?
a. Mendengarkan 10 37%
b. Membaca L%
. 19%
c. Berbicara ’
| 33%
d. Menulis
4. | Apakah Anda merasa puas dengan pembelajaran
bahasa Indonesia yang dilakukan guru selama ini?
a. Sangat puas 12 45%
b. Puas
1 48%
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c. Tidak puas 2 7%
d. Sangat tidak puas 0 0

5. | Apakah Anda tertarik jika pembelajaran bahgsa

Indonesia menggunakan media audiovisual?

a. Sangat tertarik 19 70%
b. Tertarik 30%
c. Tidak tertarik 0
d. Sangat tidak tertarik 0

Berdasarkan hasil angket, sebagian besar siswa Kel8D Pangudi Luhur
Sedayu senang akan pelajaran bahasa Indonesiaatiptan berbahasa yang paling
banyak disukai adalah membaca. Selain itu, ketalfammenyimak dianggap yang
paling sulit. Pembelajaran bahasa Indonesia yalakukan guru selama ini baik
sehingga siswa merasa puas. Guru menggunakan mewda ketika materi
menyimak. Pembelajaran menyimak dengan menggunakalia audiovisual belum
pernah dilaksanakan. Jika pembelajaran bahasa ds@dordengan menggunakan

media audiovisual, siswa sangat tertarik untuk rmerigpembelajaran tersebut.
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Lampiran 8

ANGKET RESPON SISWA

Sekolah
Nama

Kelas/ No
Hari, tanggal
PETUNJUK :

1. Tuliskan jawaban Anda dengan memberi tanda silAXhg#&da jawaban yang
Anda anggap sesuai dengan pilihan Anda.
Keterangan : SS ( Sangat Setuju), S (Setuju), @&(Tidak Setuju)

UJ

No Pernyataan 3T S T

1. | Penggunaan media audiovisual sangat mendukung

pembelajaran menyimak

2. | Penggunaan media audiovisual dapat membantu

saya memahami materi pembelajaran menyimak

3. | Saya menjadi tertarik pembelajaran menyimak

dengan menggunakan media audiovisual

4. | Saya menjadi semangat untuk mengikuti

pembelajaran menyimak

5. | Saya menganggap pembelajaran menyimak tidak

sulit jika menggunakan media audiovisual
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Lampiran 9
Hasil Angket Respon Siswa
Tindakan/Siklus o
Hari/Tanggal : Rabu, 3 Juni 2009
No Pertanyaan Jumlah | Persentase
siswa (%)
1. | Penggunaan media audiovisual sangat mendukung
pembelajaran menyimak
a. Sangat setuju 19 66%
b. Setuju 8 28%
c. Tidak setuju 6%
2. | Penggunaan media audiovisual dapat membantu saya
memahami materi pembelajaran menyimak
a. Sangat setuju 19 66%
b. Setuju 10 34%
c. Tidak setuju 0 0%
3. | Saya menjadi tertarik pembelajaran menyimak deng
menggunakan media audiovisual
a. Sangat setuju 14 49%
b. Setuju 15 51%
c. Tidak setuju 0 0%
4. | Saya menjadi semangat untuk mengikuti pembelajar
menyimak
a. Sangat setuju 15 51%
b. Setuju 13 45%
c. Tidak setuju 1 4%
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Saya menganggap pembelajaran menyimak tidak
jika menggunakan media audiovisual

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

suli

17

58%
21%
21%
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Hasil Angket Respon Siswa
Tindakan/Siklus al
Hari/Tanggal : Jumat, 5 Juni 2009
No Pernyataan Jumlah | Persentase
siswa (%)
1. | Penggunaan media audiovisual sangat mendukung
pembelajaran menyimak
a. Sangat setuju 16 55%
b. Setuju 12 41%
c. Tidak setuju 1 4%

2. | Penggunaan media audiovisual dapat membantu saya

memahami materi pembelajaran menyimak

a. Sangat setuju 20 69%
b. Setuju 9 31%
c. Tidak setuju 0 0%

3. | Saya menjadi tertarik pembelajaran menyimak deng

menggunakan media audiovisual

a. Sangat setuju 13 45%
b. Setuju F <3, 51%
c. Tidak setuju 1 4%
4. | Saya menjadi semangat untuk mengikuti pembelajar
menyimak
a. Sangat setuju 17 59%
b. Setuju 12 41%

c. Tidak setuju 0 0%
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5. | Saya menganggap pembelajaran menyimak tidak
jika menggunakan media audiovisual

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

suli

15
10

51%
34%
15%

Berdasarkan angket yang diberikan peneliti padar atklus, respon yang

diberikan siswa terhadap pembelajaran menyimakatemgenggunakan media film

animasi sangat baik. Menurut siswa, penggunaanaradmasi film cerita anak ini

sangat mendukung pembelajaran menyimak dan menwabulsiswa untuk

mengikuti pembelajaran menyimak. Siswa juga metadaantu untuk memahami

materi yang disampaikan oleh guru dan pembelajaemyimak menjadi mudabh.
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Lampiran 10

ANGKET SISWA

Sekolah
Nama
Kelas/ No
Hari, tanggal

PETUNJUK:
Dibawah ini terdapat 5 cerita anak yang menarikdBsarkan

pendapatmu,urutkanlah cerita anak dibawah iniytarg paling kalian sukai ke cerita
anak yang tidak kalian sukai!

Hadiah Anakd@a
Disiplin dong!

Urutan cerita anak :

Abeng punya
Sepeda Baru
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Lampiran 11
Hasil Respon Siswa Angket Film
45% J 41%
40% 37%
1] |
3 35% -
vy
£ 30% -+
z |
g 25%
@ 20% -
o
e 15%
b
o 10% -
& 5% - 0
0% T 1
Hadiah Anak Displindong! SepatuBaru Tukanglajan Abeng Punya
Pandai Sepeda Baru
Film Animasi Cerita Anak
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Berdasarkan hasil angket, film animasi yang palianyak dipilih siswa

adalah Hadiah Anak Pandai dan Disiplin dong!. Rerskan menggunakan film

animasi tersebut dalam penelitian ini. Film animgasng akan disimak siswa ini

berdasarkan analisis kebutuhan siswa.
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PEDOMAN PENILAIAN MENDENGARKAN
KRITERIA PENILAIAN

No | Aspek Penilaian

Rentang
Skor

Skor

Keterangan

1. Isi gagasan

1-40

SB : 40-3

6 Mampunemberikan tanggapg
mengenai isi cerita dan mam
memberikan amanat dalam cer

secara sangat tepat

B :35-29

Mampumemberikan tanggapg
mengenai isi cerita dan mam
memberikan amanat dalam cer

secara tepat

Ci28-21

Mampumemberikan tanggapg
mengenai isi cerita dan belu
mampu memberikan aman

dalam cerita secara tepat

DU

ita

DU

ita

m

at

KB :20-11

Belum mampu memberik
tanggapan mengenai isi cer|
dan belum mampu memberik;

amanat dalam cerita kurang tep

2. Organisasi isi

1-25

SB: 25-2

2 Penulisan tangga

komunikatif, gagasan diungkd

kalimat-kalimatnya saling

berkaitan satu sama lain

dengan jelas dan terorganisi
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membentuk satu kesatuan yang

saling berpautan

B:21-18 | Penulisan tanggapan
komunikatif, gagasan diungkap
dengan jelas dan kurang

terorganisir, kalimat-kalimatny|

[Y)

saling berkaitan satu sama lain
membentuk satu kesatuan yang

saling berpautan

CB:17-11| Penulisan tanggapan kurang
komunikatif, gagasan diungkap
dengan tidak jelas dan kurang
terorganisir, kalimat-kalimatnya
kurang berkaitan satu sama lain
sehingga kurang membentuk satu

kesatuan yang saling berpautan.

KB :10-5| Penulisan tanggapan  tidak
komunikatif, gagasan diungkap
dengan tidak jelas dan kurang
terorganisir, kalimat-kalimatnyga
tidak berkaitan satu sama Igin
sehingga tidak membentuk satu

kesatuan yang saling berpautan.

3. Diksi 1-25 SB:25-22 Pilihan kata dan pengguma

ungkapan sangat tepat

B:21-18 | Pilihan kata dan penggunaan

ungkapan tepat
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C:17-11 | Pilihan kata terbatas jan
penggunaan ungkapan kurang
tepat

KB :10-5 | Pilihan kata terbatas dan

penggunaan ungkapan tidak tepat

4. Ejaan 1-10 SB:10-9 Hanya terdapat beberapa
kesalahan penggunaan tanda
baca, tidak mengaburkan makmna,
tulisan rapi dan terbaca

B:8-7 Sering terjadi kesalahan
penggunaan tanda baca, tidak
mengaburkan makna, tulisan

cukup rapi dan terbaca

CB:6-5 | Sering terjadi kesalahan
penggunaan tanda baca, makna
membingungkan, tulisan tidgk

rapi namun terbaca

KB : 4-3 | Terjadi banyak kesalahan
penggunaan tanda baca, makna
membingungkan, tulisan tidgk

rapi dan tidak terbaca
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Lampiran 13

Tindakan/Siklus
Hari/Tanggal

Lembar Observasi Keterlibatan Siswa
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PENILAIAN ASPEK KETERLIBATAN SISWA SEBELUM TINDAKAN
: Kondisi Awal
: Senin, 1 Juni 2009

Z
o

Nama

Kode

1|2

5

Jumlah
Keterlibatan

Pernyataan

A.Jalu Prasetya

A. Andika Novendi PK

ST. Angga Wisnu J

A.Angger Wigati

Ig. Ardhana Reswara

Theodora Cahyarini

FL. Delta Oceana

FL. Elian Satriatama

OIO|INO|ORWN|F

V. Ghana Mahardhika P

L. Gretha Chisti M

Henny Febriola

A.Infandiyanta Putra

H. Kurniawan Aprilianto

L. Milenia Pratiwi

Putra Novianto GP

Resti Wahyuni

C.Rini Widyastulti

<2212 12| <]

Rosa Meliana Swasti

Melia Saesatri

G. Sindi Pramesti

Siwi Listyandari

M. Sonya Novenda

A. Wahyuningtyas

M. Widi Wahyu K

<l=2] (<2 [ [=

Andrea Vitta E

<=2 <2122 <] <=2 <212 <2212 2] <128

Johanes Yan Nugraha

P P P P P P

R. Chandra Ardita

F. Johan Siondy Lalel

29

A. Elan Satria Wijaya

<] <22 <=2 <212 <=2 2lejel2i2l2 2222222y

\/

\/

WRIRPNWWW®RRWPAWRWWWRRWWRWERINNWORINNINDN

. Keberanian

Mengungkapkan
pendapat

. Keaktifan/ Peran

serta dalam
proses
pembelajaran

. Menghargai

pendapat teman

. Kerjasama dalarn

kelompok

. Memecahkan

masalah

Keterangan : 4-5: Sangat Aktif

3: Aktif

1-2: KugpAktif



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PENILAIAN ASPEK KETERLIBATAN SISWA

Tindakan/Siklus s

Hari/Tanggal

: Rabu, 3 Juni 2009

Lembar Observasi Keterlibatan Siswa

139

Z
o

Nama

Kode

Jumlah

1

5| Keterlibatan

Pernyataan

A.Jalu Prasetya

B. Andika Novendi PK

ST. Angga Wisnu J

B. Angger Wigati

Ig. Ardhana Reswara

Theodora Cahyarini

FL. Delta Oceana

FL. Elian Satriatama

< | 22|22 121N

OO N0 WINF

V. Ghana Mahardhika P

L. Gretha Chisti M

Henny Febriola

A.Infandiyanta Putra

<2 =2

H. Kurniawan Aprilianto

L. Milenia Pratiwi

2|2l |2|2|2]|=2|212 N

Putra Novianto GP

Resti Wahyuni

<22 <=2

C.Rini Widyastulti

Rosa Meliana Swasti

Melia Saesatri

G. Sindi Pramesti

Siwi Listyandari

M. Sonya Novenda

<<

B. Wahyuningtyas

P P P P P P

M. Widi Wahyu K

Andrea Vitta E

2|22 =2 2]

Johanes Yan Nugraha

<22 < | 22|22 =22

R. Chandra Ardita

F. Johan Siondy Lalel

A. Elan Satria Wijaya

< | <2222 2] < | P R P P P 2|22 /222 2| <1w

\/

< |22

WININNPARWWOWRARWWWRARWWNIRARWWWNWW WA WWINW

. Keberanian

Mengungkapkan
pendapat

. Keaktifan/ Peran

serta dalam
proses
pembelajaran

. Menghargai

pendapat teman

. Kerjasama dalan

kelompok

. Memecahkan

masalah

Keterangan : 4-5: Sangat Aktif

3: Aktif

1-2: KugpAktif
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PENILAIAN ASPEK KETERLIBATAN SISWA
Tindakan/Siklus ol
Hari/Tanggal :Jumat, 5 Juni 2009
Lembar Observasi Keterlibatan Siswa
No Nama Kode Jumlah Pernyataan
1 |2 | 3| 4] 5| Keterlibatan
1 |A.Jalu Prasetya ERE 3 . Keberanian
2 | C. Andika Novendi PK NEEERE 4 Mengungkapk
3 |ST. Angga Wisnu J NERR \ 4 an pendapat
4 | C.Angger Wigati ERE 3 . Keaktifan/
5 |lg. Ardhana Reswara NEEERERE 5 Peran serta
6 |Theodora Cahyarini N [NV A 4 dalam proses
7 |FL. Delta Oceana v YRR 4 pembelajaran
8 |FL. Elian Satriatama R BE 4 - Menghargai
9 |V. Ghana Mahardhika P R 2 pendapat
10 | L. Gretha Chisti M YEEEEEER 5 IETgn
11 | Henny Febriola NEEREE 4 - Kerjasama
12 | A.Infandiyanta Putra R BE 4 dalam
13 | H. Kurniawan Aprilianto \ BE 3 kelompok
14 | L. Milenia Pratiwi N [N [N Y 5 - Melgecahkan
15 | Putra Novianto GP NEEREE 4 magklah
16 | Resti Wahyuni EEEREEE 5
17 | C.Rini Widyastuti WlIUETTAY 5
18 | Rosa Meliana Swasti YERERE 4
19 | Melia Saesari \ BERE 4
20 | G. Sindi Pramesti EEEEEEE 5
21 | Siwi Listyandari R R 4
22 | M. Sonya Novenda EEEEEEE 5
23 | C. Wahyuningtyas NEEERE 4
24 | M. Widi Wahyu K EEERERE 5
25 | Andrea Vitta E EEEREERE 5
26 | Johanes Yan Nugraha ' NEEERE 4
27 |R. Chandra Ardita "% T 2
28 | F. Johan Siondy Lalel BE 2
29 | A. Elan Satria Wijaya NEEEEE 4
Keterangan : 4-5: Sangat Aktif 3: Aktif 1-2: KugpAktif
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Lampiran 14
NILAI SISWA PADA KONDISI AWAL
No Nama Aspek penilaian Skor
Isi gagasan Organisasi Isi Diksi Ejaan

1 |A.Jalu Prasetya 13 14 11 4 42
2 |D. Andika Novendi PK 17 14 13 5 49
3 |ST. Angga Wisnu J 14 14 14 4 46
4 | D.Angger Wigati 11 13 11 4 39
5 |lg. Ardhana Reswara 26 18 17 7 70
6 |Theodora Cahyarini 16 13 12 5 46
7 |FL. Delta Oceana 16 13 11 4 44
8 |FL. Elian Satriatama 13 13 12 4 42
9 |V. Ghana Mahardhika B 11 15 14 3 43
10 | L. Gretha Chisti M 29 19 20 5 73
11 | Henny Febriola P/ 20 18 6 71
12 | A.Infandiyanta Putra 22 13 14 3 52
13 | H. Kurniawan Apriliantg 14 13 12 4 43
14 | L. Milenia Pratiwi 26 19 20 7 72
15 | Putra Novianto GP 30 18 19 7 74
16 | Resti Wahyuni 23 19 17 8 70
17 | C.Rini Widyastuti 27 15 14 3 59
18 | Rosa Meliana Swasti 12 13 12 5 42
19 | Melia Saesari 29 19 20 5 73
20 | G. Sindi Pramesti 25 16 12 3 56
21 | Siwi Listyandari 24 16 15 3 58
22 | M. Sonya Novenda 26 18 20 6 70
23 | D. Wahyuningtyas 13 14 13 5 45
24 | M. Widi Wahyu K 24 19 18 8 70
25 | Andrea Vitta E 25 17 12 3 57
26 | Johanes Yan Nugraha 12 15 12 5 44
27 |R. Chandra Ardita 1. 14 13 4 42
28 | F. Johan Siondy Lalel 11 12 11 4 38
29 | A. Elan Satria Wijaya 13 14 14 5 46
Rata-rata 19,31 15,52 14,52 4,79 54,31

=
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NILAI SISWA PADA SIKLUS |
No Nama Aspek Penilaian Skor
Isi gagasan  Organisasi Diksi Ejaan
Isi

1 |A.Jalu Prasetya 19 17 14 4 54
2 |E. Andika Novendi PK 29 18 16 7 70
3 |ST. Angga Wisnu J 32 20 14 7 73
4 | E.Angger Wigati ol 17 13 5 62
5 |lg. Ardhana Reswara 29 16 19 8 72
6 |Theodora Cahyarini 28 19 17 6 70
7 |FL. Delta Oceana 25 18 19 8 70
8 |FL. Elian Satriatama 25 18 16 5 64
9 |V. Ghana Mahardhika P 29 14 11 4 58
10 | L. Gretha Chisti M 31 19 19 5 74
11 | Henny Febriola 27 19 18 7 71
12 | A.Infandiyanta Putra 25 17 21 7 70
13 | H. Kurniawan Aprilianto 26 12 11 4 53
14 | L. Milenia Pratiwi 30 19 15 6 70
15 | Putra Novianto GP 32 24 20 8 84
16 | Resti Wahyuni 28 20 19 7 74
17 | C.Rini Widyastuti 31 17 18 6 72
18 | Rosa Meliana Swasti 29 19 14 4 66
19 | Melia Saesari 32 24 23 7 86
20 | G. Sindi Pramesti 31 15 17 7 70
21 | Siwi Listyandari 35 17 Al 7 80
22 | M. Sonya Novenda 33 19 22 6 80
23 | E. Wahyuningtyas 31 16 13 4 64
24 | M. Widi Wahyu K 30 21 20 7 78
25 |Andrea Vitta E 29 19 18 6 72
26 |Johanes Yan Nugraha 34 17 14 5 70
27 |R. Chandra Ardita 24 14 13 4 55
28 |F. Johan Siondy Lalel 25 13 12 4 54
29 |A. Elan Satria Wijaya 31 19 21 6 77
Rata-rata 28,86 17,83 16,83 590 694

11
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NILAI SISWA PADA SIKLUS I
No Nama Aspek penilaian Skor
Isi gagasan  Organisas| Diksi Ejaan
Isi

1 |AJalu Prasetya 27 18 18 7 70
2 |F. Andika Novendi PK 32 18 16 8 74
3 |ST. Angga Wisnu J 29 20 19 8 76
4 | F. Angger Wigati 29 17 18 8 72
5 |lg. Ardhana Reswara 33 22 19 8 82
6 |Theodora Cahyarini 30 19 19 8 76
7 |FL. Delta Oceana 2F 18 20 9 74
8 |FL. Elian Satriatama 29 17 19 7 72
9 |V. Ghana Mahardhika H 31 20 19 6 76
10 | L. Gretha Chisti M 34 21 19 6 80
11 | Henny Febriola 29 18 20 7 74
12 | A.Infandiyanta Putra 26 20 20 6 72
13 | H. Kurniawan Apriliantg 32 16 15 7 70
14 | L. Milenia Pratiwi 30 20 16 8 74
15 | Putra Novianto GP 30 21 22 9 82
16 | Resti Wahyuni 29 20 23 8 80
17 | C.Rini Widyastuti 32 18 18 6 74
18 | Rosa Meliana Swasti 30 19 16 7 72
19 | Melia Saesari 38 24 23 9 94
20 | G. Sindi Pramesti 31 17 18 8 74
21 | Siwi Listyandari 37 19 21 9 86
22 | M. Sonya Novenda 35 22 22 7 86
23 | F. Wahyuningtyas 30 18 18 8 74
24 | M. Widi Wahyu K 33 22 23 8 86
25 | Andrea Vitta E 35 19 17 7 78
26 |Johanes Yan Nugraha 26 22 17 7 74
27 |R. Chandra Ardita 29 19 18 6 72
28 | F. Johan Siondy Lalel 25 20 19 6 70
29 | A. Elan Satria Wijaya 33 21 21 9 84
Rata-rata 30,72 19,48 19,07 7,48 76,7

Ol
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Lampiran 15

CATATAN LAPANGAN

Siklus |
Rabu, 3 Juni 2009

Pada siklus I, hal-hal yang dapat diamati selamasq® pembelajaran
menyimak berlangsung adalah kegiatan siswa dan . glembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah dipkasiagebelumnya dan
kompetensi dasar yang akan dicapai. Guru mengapethbelajaran dengan
bercerita peristiwa lucu. Hal ini dilakukan untukemmotivasi siswa agar
mengikuti proses pelaksanaan pembelajaran menyidesigan siswa. Siswa
antusias dalam menyimak cerita anak dan menjawdanyaan-pertanyaan yang
diberikan dengan baik. Dalam diskusi, hanya belzesapwa yang aktif untuk
membuat tanggapan terhadap cerita anak yang tétenddngarkan sehingga
siswa tersebut mendominasi jalannya diskusi damasigang lain kurang aktif
untuk berdiskusi. Selain itu, penjelasan guru ber@pat sehingga siswa tidak
mengerti apa yang dijelaskan dan apa yang akarmjaki®. Bimbingan guru
yang diberikan kepada siswa belum menyeluruh sghimgasih ada siswa yang
kesulitan mau menuliskan tanggapan sederhana déagan
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CATATAN LAPANGAN

Siklus 1l
Jumat, 5 Juni 2009

Pada siklus II, guru menjelaskan tujuan pembelajarang akan dicapai.
Tujuan pembelajaran disampaikan oleh guru dan nidsagamateri pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan pemiagldjardasarkan RPP yang telah
dipersiapkan sebelumnya oleh guru. Siswa diberiivasit dengan cara guru
membacakan hasil tanggapan yang paling baik dail karja siswa pada siklus I.
Setelah itu, siswa menyimak film animasi ceritakayang diperdengarkan oleh guru.
Siswa sangat antusias dalam menyimak film animastac anak dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dengan baijeRsan guru dapat diterima
dengan siswa secara jelas dan bimbingan guru yduegilcan kepada siswa mulai
menyeluruh sehingga siswa mengetahui apa yang dkeerjakan. Siswa mau
menuliskan tanggapan sederhana dengan lebih bali&mdiskusi, siswa berani aktif
untuk menyampaikan pendapat dan siswa yang beluanibentuk menanggapi
pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi berani umehkgungungkapkan pendapat
atau tanggapannya.
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Lampiran 16

Uji Validitas dan Reliabilitas

A. Uji Validitas Tes

Validitas tes prestasi diperoreh dengan menghikoefisien korelasi
data hasil uji coba tes prestasi dengan menggunakanus angka kasar.
Koefisien korelasi yang diperoreh kemudian dikotzsikan dengan product-
momensehingga dapat disimpulkan tes prestasi valid tadal.

Suatu tes dikatakan validitas apabila hasilnya aesengan kriterium,
dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tesdieut dengan kriterium
(Arikunto 1987 : 66). Untuk itu diperlukan kriterrumasa lalu yang sekarang

datanya sudah dimiliki misalnya nilai ulangan haria
- N XY=-D>X>'Y
"IN - xFINs v - )

r, - koefisien korelasi antara variabel X dan JaeiaY, dua variabel yang

dikorelasikan

X : skor test

Y . skor ulangan harian

> X: jumlah skor total siswa

ZY : jumlah skor total ulangan harian
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Tabel tingkat kualifikasi validitas item

Koefisien Korelasi Intrepetasi
Antara 0,800 sampai 1,000 Sangat tingdi
Antara 0,600 sampai 0,800 Tinggi

Antara 0,400 sampai 0,600 Cukup

Antara 0,200 sampai 0,400 Rendah

Antara 0,000 sampai 0,200 Sangat Rendah

Tabel analisis validitas tes

No N.ama X XN2 YN2 XY
Siswa

1 Siswa 1 4 16.00 5.5 30.25 22.00
2 Siswa 2 6.5 42 7.5 56.2%  48.75
3 Siswa 3 5 25.00 6.5 42.25 32.50
4 Siswa 4 3 25.00 5.5 30.25 27.50
5 Siswa 5 85 12.25 5 25.00 17.%0
6 Siswa 6 8 64.00 9 81.00 72.00
7 Siswa 7 7.5 56.25 8 64.00 60.00
8 Siswa 8 6 36.00 7 49.00 42.00
9 Siswa 9 2.5 6.25 4.5 20.25 11.25
10 | Siswa 10 6 36.0C 7.5 56.25 45.00
11| Siswa 11 3.5 12.2% 4 16.0( 14.00
12 | Siswa 12 4.5 20.2% 6 36.0( 27.00
13| Siswa 13 5 25.0( 7 49.0d 35.00
14 | Siswa 14 7.5 56.2% 9 81.0(¢ 67.50
15| Siswa 15 9.00 4 16.0Q 12.00
16 | Siswa 16 5 25.0( 7 49.0d 35.00
17 | Siswa 17 49.0C 8 64.00 56.00
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18 | Siswa 18 6.5 42.25 8 64.00 52.00
19 | Siswa 19 6.5 42.25 7 49.00 45.50
20 | Siswa 20 6.5 42.2% 7 49.0(¢ 45.50
21 | Siswa 21 6 36.0C 8.5 72.2% 51.00
22 | Siswa 22 4 16.0d 7 49.00 28.00

JUMLAH 119.00 | 694.50| 148.50| 1048.75| 847.0(C

Keterangan :
X adalah nilai tes yang akan dicari validitasnya
Y adalah nilai ulangan harian

Perhitungan koefisien korelasi,( ) dengan rumus angka kasar sebagai berikut

. ND XY= XY
TN x-ExFINEY - Y))
22(84700) - (11900)(14850)
J(22(69450) - (11900)2 | 22(104875) - (14850)?)

_ 1863400-1767150
\/(1527900-1416100)(2307250- 2205225)

’ 96250
1/(111800)(102025)

96250
v114063%0

_ 96250 _
106801

Dari nilai koefisien korelasi diperoreh yaitu 0,@@pat disimpulkan bahwa

090

test prestasi tersebut valid karena memiliki kazielimggi dengan hasil ulangan

harian.
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B. Uji Reabilitas Tes
Reliabilitas tes diperoleh dengan menghitung kegefikorelasi data
hasil ujicoba tes dengan menggunakan rumus alpbafidfen korelasi yang
diperoreh kemudian dikonsultasikan denggraduct-momensehingga dapat
disimpulkan instrument itu reliabel atau tidak.
No Nama Skor Tiap Item Skor Kuadrat skor tiap item Kuadrat
1 2 3 Total 1 2 3 skor total
1 Siswa 1 3.00 5.00 2.0 10.0( 9.0q 25.00 4.00 QD0O.
2 Siswa 2 6.25 8.00 2.0 16.25 39.06 64.00 400  .0Bo4
3 Siswa 3 4.50 5.00 3.00 125 20.25 25.00 9.00 .2856
4 Siswa 4 5.50 6.00 1.0 125 30.25 36.00 1.00 .2856
5 Siswa 5 2.75 4.00 2.04 8.75 7.56 16.00 4.00 76.5
6 Siswa 6 7.00 8.00 5.0 20.0 49.00 64.00 25,00 0.060
7 Siswa 7 5.75 9.00 4.0q 18.75 33.06 81.00 16,00 1.585
8 Siswa 8 4.00 6.00 5.0 15.0( 16.00 36.00 25,00 5.022
9 Siswa 9 2.25 3.00 1.0 6.25 5.06 9.00 1.00 39.0
10 | Siswa 10 4.00 6.00 500  15.00 16.0D 36.00 25/00225.00
11 | Siswa 11 3.75 4.00 1.00 8.75 14.06 16.00 1.00 .5676
12 | Siswa 12 3.25 5.00 3.0( 11.25 10.5p 25.00 9.00 26.58
13 | Siswa 13 4.50 5.00 3.0( 12.50 20.2b 25.00 9.00 56.25
14 | Siswa 14 6.75 7.00 5.0 18.75 45.5p 49.00 25/00351.56
15 | Siswa 15 2.50 4.00 1.0 7.50 6.25 16.00 1.00 25%6.
16 | Siswa 16 4.50 5.00 3.0 12.50 20.2b 25.00 9.00 56.25
17 | Siswa 17 7.50 5.00 5.0( 17.50 56.2b 25.00 25/00306.25
18 | Siswa 18 6.25 6.00 4.0( 16.25 39.0p 36.00 16]00264.06
19 | Siswa 19 4.25 7.00 5.0( 16.25 18.0p 49.00 25/00264.06
20 | Siswa 20 4.25 7.00 5.0 16.25 18.0p 49.00 25/00264.06
21 | Siswa21 6.00 5.00 4.0( 15.00 36.0p 25.00 16]00225.00
22 | Siswa 22 4.00 5.00 1.0¢ 10.00 16.0D 25.00 1.00 00.0D
Jumlah 102,50 | 125.00| 70.00 29750 525.63 757.00 .Q¥E 4340.63
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Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahvedusinstrument
cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan selsgtipengumpul data
karena instrument tersebut sudah baik (Arikunt®620178). Reliabilitas dari
instrumen dalam penelitian ini diperoreh dengangoéah data hasil ujicoba

instrumen soal dengan menggunakan rumus alpha.

N oy

: reliabilitas instrument

r.ll

n . banyak soal

Yo, ® :jumlah variansi butir

b : Variansi total

Tabel Intepretasi dari besarnya reliabilitas instrument (r,, ) :

Reliabilitas instrument Intepretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 1,200 Sangat rendah

Tabel reliabilitas tes

1) Mencari Varians tiap-tiap butir soal

Rumus menghitung varians adalah :

Ji=—_ n

: n
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Keterangan :
.’ : variansi butir soal no...

n : Jumlah siswa

a) Varians butis soal no 1

2
s2563- 10250
2
o = =218
1 22 1
b) Varians butir soal no 2
2
757,00- (1252”20)
2
g, = =213
? 22 !
¢) Varians butir soal no 3
2
276,00_M
o, = =242
22

2) Menghitung varian semua butir soal
Za_kz =012_'_022 +0'32

=2,18+2,13+2,42

=6,73
3) Menghitung varians total
2
434063 w
af= 2ake i
22

4) Menghitung koefisien korelasi dengan rumus alpha

Sl

:[ 22 j L. 673
22-1)\" 1444
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=105% 053
=0,56

Dari nilai koefisien korelasi diperoleh yaitu 0,5pat disimpulkan bahwa

tes tersebut cukup reliabel.
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Lampiran 17

Foto Penelitian

Guru memberi bimbingan kepada siswa  Siswa mengerjakan tugas kelompok

Siswa mengerjakan tugas kelompok Siswa berperan serta dalam kelompok
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Siswa mengerjakan tugas individu Siswa menyampaikan hasil diskusi

Siswa mengerjakan tugas kelompok Simakan film animasi cerita anak
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